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Berdagang merupakan usaha yang banyak ditemukan dalam konteks kehidupan 

masyarakat. Profesi berdagang tentu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarga. Biasanya, peran yang biasa digeluti dalam profesi berdagang 

ini adalah laki-laki. Namun demikian, pekerja wanita juga sangat banyak dijumpai 

salah satunya di Pasar Aceh. Dalam konteks hukum, pekerja wanita sebagai 

pedagang dilakukan dengan syarat, yaitu harus adanya izin dari wali atau suami. 

Permasalahan yang ingin diteliti adalah bagaimana persepsi pekerja wanita Pasar 

Aceh tentang hukum wanita bekerja sebagai pedagang dan jenis perdagangan apa 

saja yang mereka geluti, dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pekerja 

wanita sebagai pedagang di Pasar Aceh Kecamatan Baiturrahman Kota Banda 

Aceh. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi kasus (case study). Data-

data yang dikumpulkan akan dianalisis melalui cara analisis-normatif. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa menurut pekerja wanita di Pasar Aceh Kecamatan 

Baiturrahman Kota Banda Aceh, hukum wanita bekerja sebagai pedagang 

dibolehkan dengan syarat harus mendapat izin suami dan wali bagi yang belum 

menikah. Adapun jenis perdagangan apa saja yang mereka geluti di antaranya 

menjual peci, sandal, pakaian bayi, menjual kosmetik, penjahit, menjual baju 

anak-anak, menjual jilbab, menjual alat memasak, dan menjual es campur. 

Menurut hukum Islam, pekerja wanita sebagai pedagang dibolehkan. Dilihat dari 

sisi normatif, terdapat beberapa ketentuan ayat Alquran yang menyeru agar 

manusia berusaha dan mendapatkan hasil dari usahanya, seperti ketentuan al-

Nisā’ ayat 29 dan ayat 32, surat al-Aḥzāb ayat 33. Dalam HR. Bukhari dan HR. 

Abu Dawud disebutkan bahwa Rasulullah saw pernah mempekerjakan perempuan 

sebagai tenaga medis atau perawat sahabat yang terluka pada saat peperangan. 

Dari sisi historis, isteri Rasulullah saw yaitu Khadijah merupakan pedagang dan 

saudagar kaya yang menunjukkan bahwa wanita juga bekerja pada masa 

Rasulullah. Dari sisi logis, perempuan yang bekerja sebagai pedagang merupakan 

usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup. Kondisi ekonomi yang menurun 

mengharuskan perempuan untuk bekerja. 

Wanita: Studi Kasus di Pasar Aceh Kecamatan 



 v  

 

KATA PENGANTAR 

 

 

 

Dengan mengucapkan segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan Skripsi yang berjudul “Peran Ganda Isteri dalam 

Hukum Islam terhadap Pekerja Wanita: Studi Kasus di Pasar Aceh 

Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh”.  

Shalawat dan salam kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw. Serta 

para sahabat, tabi’in dan para ulama yang senantiasa berjalan dalam risalah-Nya, 

yang telah membimbing umat manusia dari alam kebodohan kepada alam 

pembaharuan yang penuh dengan ilmu pengetahuan.  

Kemudian rasa hormat dan ucapan terimakasih yang tak terhingga penulis 

sampaikan kepada Bapak Dr. Armiadi S. Ag., MA selaku pembimbing pertama 

dan Bapak Zaiyad Zubaidi, MA selaku pembimbing kedua, di mana kedua beliau 

dengan penuh ikhlas dan sungguh-sungguh telah memotivasi serta menyisihkan 

waktu serta pikiran untuk membimbing dan mengarahkan penulis dalam rangka 

penulisan karya ilmiah ini dari awal sampai dengan terselesainya penulisan skripsi 

ini. Terimakasih penulis sampaikan kepada Bapak Dekan Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Ar-Raniry, Ketua Prodi Hukum Keluarga beserta stafnya, Penasehat 

Akademik, serta seluruh Staf pengajar dan pegawai Fakultas Syariah dan Hukum 

yang telah memberikan masukan dan bantuan yang sangat berharga sehingga 

http://1.bp.blogspot.com/-0zOa917iQ94/Ummc9yoEqBI/AAAAAAAABms/aYBOr0-3T7I/s1600/Bismillah+Skripsi.png


 vi  

 

penulis dengan semangat menyelesaikan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan 

terimakasih kepada Perpustakaan Syariah dan seluruh karyawan, kepala 

perpustakaan induk UIN Ar-Raniry dan seluruh karyawannya, Kepala 

Perpustakaan Wilayah serta Karyawan yang melayani serta memberikan pinjaman 

buku-buku yang menjadi bahan skripsi penulis. Dengan terselesainya Skripsi ini, 

tidak lupa penulis sampaikan ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan bimbingan dan arahan dalam rangka penyempurnaan skripsi ini. 

Selanjutnya dengan segala kerendahan hati penulis sampaikan rasa terimakasih 

yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua penulis kepada Ayahanda Sarpi 

Ar, dan Ibunda Devi Afrida yang melahirkan, membesarkan, mendidik, dan 

membiayai sekolah penulis hingga ke jenjang perguruan tinggi dengan penuh 

kesabaran dan keikhlasan tanpa pamrih. Serta kepada keluarga besar, keluarga 

bapak Teuku Bakran, Bapak Teuku Arman, Mamak Fauziah, Makbit Wirdah, 

Bapak Rijal dan Ibu Ati yang tidak pernah berhenti mendoakan sehingga penulis 

mampu menyelesaikan pendidikan dibangku Perguruan Tinggi. Serta terima kasih 

kepada adik kandung Selpia Intan Ariska dan sepupu Cut Arziana, Abang Fajri 

dan Abang-abang penulis lainnya yang selalu mendoakan dan memberikan 

semangat kepada penulis hingga tahap akhir. 

Terimakasih juga penulis ucapkan kepada kawan-kawan seperjuangan 

pada program Sarjana  UIN Ar-Raniry khususnya buat teman-teman Hukum 

Keluarga yang saling menguatkan dan saling memotivasi selama perkuliahan 

hingga terselesainya kuliah dan karya ilmiah ini. Semoga Allah Swt selalu 



 vii  

 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya dengan balasan yang tiada tara kepada 

semua pihak yang telah membantu hingga terselesainya skripsi ini. Penulis hanya 

bisa mendoakan semoga amal ibadahnya diterima oleh Allah Swt sebagai amal 

yang mulia.  

Akhirnya, penulis sangat menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih 
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TRANSLITERASI 

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab 

ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya 

dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata 

Arab adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

No. Arab Latin Ket No. Arab Latin Ket 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 

 
 ṭ ط 61

t dengan titik di 

bawahnya 

 b ب 2
 

 ẓ ظ 61
z dengan titik di 

bawahnya 

 t ت 3
 

 ‘ ع 61
 

 ś ث 4
s dengan titik di 

atasnya 
 gh غ 61

 

 j ج 5
 

 f ف 02
 

 ḥ ح 6
h dengan titik di 

bawahnya 
 q ق 06

 

 kh خ 7
 

 k ك 00
 

 d د 8
 

 l ل 02
 

 ż ذ 9
z dengan titik di 

atasnya 
 m م 02

 

 r ر 10
 

 n ن 02
 

 z ز 11
 

 w و 01
 

 s س 12
 

 h ه 01
 

 sy ش 13
 

 ’ ء 01
 

 ş ص 14
s dengan titik di 

bawahnya 
 y ي 01

 

 ḍ ض 15
d dengan titik di 

bawahnya 
   

 

 

2. Konsonan 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 



 
 

ix 

 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah a 

  َ  Kasrah i 

  َ  Dammah u 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

َ   ي  Fatḥah dan ya ai 

َ    و    Fatḥah dan wau au 

 

Contoh: 

  ,kaifa =  كيف

 haula =      هول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

َ   ا/ي  Fatḥah dan alif atau ya ā 

َ   ي  Kasrah dan ya ī 

َ   و  Dammah dan wau ū 

 

Contoh: 

 qāla = ق ال      

م ي  ramā =   ر 

 qīla = ق يْل     

 yaqūlu = ي قوْل    
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4. Ta Marbutah  (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah ( ة) hidup 

Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah ( ة) mati 

Ta marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah ( ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

َطافَالاْ  ضَةْ  الْا  rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : رَوا

  /al-Madīnah al-Munawwarah :  الامَدِي انَةْ  الام نَ وَّرةَاْ  

 Ṭalḥah :  طلَاحَةاْ  

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 

seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai 

kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir, 

bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya. 

 

 al-Madīnatul Munawwarah   
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3. Daftar Riwayat Hidup 

 

 



xii 

DAFTAR ISI 
 

 

 Halaman  

LEMBARAN JUDUL ..................................................................................  i 

PENGESAHAN PEMBIMBING ................................................................  ii 

PENGESAHAN SIDANG ...........................................................................  iii 

ABSTRAK ....................................................................................................  iv 

KATA PENGANTAR ..................................................................................  v 

TRANSLITERASI .......................................................................................  viii 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................  xi 

DAFTAR ISI .................................................................................................  xii 

 

BAB SATU : PENDAHULUAN ............................................................  1 

1.1. Latar Belakang Masalah .............................................  1 

1.2. Rumusan Masalah .......................................................  6 

1.3. Tujuan Penelitian ........................................................  6 

1.4. Penjelasan Istilah ........................................................  6 

1.5. Kajian Pustaka ............................................................  9 

1.6. Metode Penelitian .......................................................  18 

1.7. Sistematika Pembahasan .............................................  21 

 

BAB DUA : PERAN GANDA ISTERI SEBAGAI PEKERJA 

WANITA PERSPEKTIF ISLAM ..................................  23    

2.1. Terminologi Pekerja Wanita .......................................  23 

2.2. Dasar Hukum Peran Ganda Isteri sebagai Pekerja 

Wanita  ........................................................................  25 

2.3. Hak-Hak Pekerja Wanita dalam Islam .......................  29 

2.4. Pandangan Ulama terhadap Peran Ganda Isteri 

sebagai Pekerja Wanita ...............................................  37 

2.3.1. Pandangan yang Membolehkan Pekerja 

Wanita .............................................................  37 

2.3.2. Pendapat yang Melarang Pekerja Wanita .......  41 

 

BAB TIGA : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERAN 

GANDA ISTERI SEBAGAI PEDAGANG DI PASAR 

ACEH KECAMATAN BAITURRAHMAN KOTA 

BANDA ACEH .................................................................  44 

3.1. Gambaran Umum Pasar Aceh Kecamatan 

Baiturrahman Kota Banda Aceh .................................   

3.2. Jenis-Jenis Perdagangan yang Digeluti ......................  49 

3.3. Persepsi Pekerja Wanita terhadap Peran Ganda Isteri 

sebagai Pedagang ........................................................  58 

3.4. Tinjauan Hukum Islam terhadap Peran Ganda Isteri 

sebagai Pedagang ........................................................  61 

 



xii 

BAB EMPAT : PENUTUP.........................................................................  68 
4.1. Kesimpulan .................................................................  68 

4.2. Saran ...........................................................................  69 

 

DAFTAR KEPUSTAKAAN .......................................................................  70 

LAMPIRAN ..................................................................................................  74 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ....................................................................  75 



1 

BAB SATU 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Wanita adalah makhluk yang harus dimuliakan, disayangi bahkan harus 

mendapat perhatian lebih dari seorang laki-laki. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

wanita memiliki sisi fisik yang berbeda dengan laki-laki. Ia dipandang sebagai 

makhluk lemah, lemah dari sisi fisik maupun psikis, dengan keterbatasan inilah 

wanita seharusnya diposisikan sebagai makhluk yang mendapat perhatian khusus 

dibandingkan dengan laki-laki. 

Meski keterbatasan psikis dan fisik tersebut ada pada wanita, justru hak-

haknya tetap harus dilindungi. Keterbatasan tersebut tidak dijadikan sebagai 

alasan untuk membedakan satus sosialnya, artinya ia tetap mempunyai hak yang 

sama dengan laki-laki, misalnya hak yang sama untuk mendapatkan peluang 

kerja, hak untuk hidup aman, hak untuk mendapat perlindungan hukum dari sikap 

diskriminasi.  

Dalam hukum keluarga Islam, memang ditemukan batasan-batasan 

tentang tindakan yang harus dilakukan perempuan, baik ia telah berkeluarga 

ataupun tidak. Misalnya, seorang wanita yang telah berkeluarga dilarang keluar 

rumah tanpa izin suaminya. Seperti digambarkan dalam surat al-Ṭalāq ayat 1 

yang menerangkan larangan bagi wanita untuk keluar rumah tanpa ada izin 

suaminya.
1
 Meskipun konteks ayat ini bicara tentang hukum larangan isteri yang 

                                                 
1
Wahbah Zuhaili, al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuh, ed. In, Fiqih Islam: Pernikahan, Talak, 

Khulu’, Meng-Ila’ Isteri, Li’an, Zihar dan Masa Iddah,  (terj: Abdul Haiyyie Al-Kattani, dkk), 

jilid 9, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 45. Menurut kesepakatan ulama, seperti dijelaskan oleh 



2 

 

sudah di talak raj’i untuk keluar rumah, namun ayat ini juga berlaku bagi isteri 

yang masih dalam ikatan pernikahan.
2
 Lebih jelas lagi, larangan tersebut ada 

dalam surat al-Aḥzāb ayat 33 yang berbunyi: 

ََوَقرَۡنََ جَ َتَبََُّ َتَبَََّجۡنَ َوَلََ يكُنَّ ت َبُيُو ةيَفِي ييَّ َٰهيل ىََٱلۡجَ ولََٰ
ُ
ََٱلۡۡ يمۡنَ ق

َ
ةََوَأ لوََٰ ييَنََٱلصَّ وَءَات

ةََ كَوَٰ ََٱلزَّ عۡنَ طي
َ

ََوَأ َوَرسَُولَََُٱللَّّ ََ ۥ  يرُييدُ َ مَا ينَّ َُإ ََٱللَّّ َعَنكُمُ يبَ ُذۡه يجۡسََلِي هۡلَََٱلر 
َ

أ
لَۡۡيۡتيَ رَكُمَۡتَطۡهيََٱ ي  .يٗراوَيطَُه 

 

Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 

dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan 

dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 

Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 

kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” 

(QS. al-Aḥzāb: 33). 

 

Larangan tersebut pada surat al-Ṭalāq ayat 1 dan surat al-Aḥzāb ayat 33 

pada prinsipnya bukan pembatasan kebebasan hak yang melekat padanya, tetapi 

itu semua hanya untuk memberi perlindungan hukum baginya, termasuk bagi 

suaminya. Perlindungan ini dalam arti bahwa hukum menempatkan wanita (yang 

berstatus isteri) tadi sebagai makhluk yang haknya harus dibatasai demi dapat 

ditunaikannya kewajiban sempurna kepada laki-laki yang menjadi suaminya, 

sedangkan untuk bekerja di luar rumah merupakan kewajiban suami untuk 

memenuhi hak nafkah isterinya tadi. 

                                                                                                                                     
Ibn Taimiyah dalam kitab Majmu’ al-Fatāwā, bahwa seorang wanita yang telah bersuami dilarang 

dan diharamkan keluar rumah tanpa ada izin dari suaminya. Dimuat dalam Ibn Taimiyah, Syaikh 

Islam Ibn Taimiyah, Majmu’ Fatāwa Ibn Taimiyah, (penyusun: Abdurrahman bin Muhammad 

ibnu Qasim), ed. In, “Majmu Fatawa tentang Nikah”, (terj: Abu Fahmi Huaidi & Syamsuri an-

Naba), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), hlm. 160. 
2
Abdul Majid Mahmud Mathlub, al-Wajīz fī al-Aḥkām al-Usrah al-Islāmiyyah, ed. In, 

Panduan Hukum Keluarga Sakinah, (terj: Harits Fadly dan Ahmad Khotib), (Surakarta: Era 

Intermedia, 2005), hlm. 177: Lihat juga dalam Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, ed. In, Fikih 

Sunnah, (terj: Asep Sobari), jilid 2, (Jakarta: Al-I’Tishom, 2013), hlm. 298. 
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Namun demikian, Islam sebagai agama raḥmatan lil ālamīn yang 

mengandung titah hukum yang relevan dan ideal untuk semua zaman, justru tidak 

memberlakukan hukum secara kaku, dan tidak menempatkan wanita sebagai 

makhluk inferior atau sebaliknya laki-laki sebagai makhluk superior. Artinya 

hukum tentang larangan bagi wanita yang bersuami untuk keluar rumah justru 

dibolehkan dalam agama Islam dalam batasan yang dibenarkan, misalnya untuk 

pergi ke pasar membeli kebutuhan keluarga, bekerja di luar rumah untuk 

sementara suaminya dalam keadaan sakit, dan hal-hal yang dipandang perlu bagi 

wanita untuk keluar rumah. 

Menurut pendapat empat Imam Mazhab seperti dikutip oleh Wahbah 

Zuhaili,
3
 bahwa wanita dibolehkan keluar rumah dengan syarat harus didampingi 

oleh mahram, seperti ayah, saudara kandung dan mahram lainnya. Bolehnya 

wanita keluar rumah dengan alasan untuk memenuhi keperluan atau hajat yang 

sifatnya mendesak, misalnya pergi ke mesji untuk mengerjakan shalat, ke majelis 

ta’lim atau untuk melakukan aktivitas mengajar dan seterusnya, hal ini 

dibenarkan dalam Islam dengan ketentuan tidak ada fitnah dan mudharat yang 

lebih besar. 

Bagi wanita yang telah bersuami, maka isteri wajib mendapat izin dari 

suaminya ketika ingin keluar rumah, hal ini telah menjadi kesepakatan ulama. 

Ulama seperti Ibnu Taimiyah,
4
 Muhammad Ali al-Sabuni,

5
 dan lainnya juga 

berpendapat demikian. Tujuannya adalah agar wanita (isteri) tersebut terbebas 

                                                 
3
Wahbah Zuhaili, al-Fiqh al-Islāmī..., hlm. 45. 

4
Syaikh Islam Ibn Taimiyah, Majmu’ Fatāwa..., hlm. 160. 

5
Muḥammad Alī al-Ṣābūnī, Hadiyyah al-Afrāh li al-Arūsain al-Zawāj al-Islām al-

Mubakkir Sa’ādah wa Ḥasānah, ed. In, Hadiah Untuk Pengantin, (terj: Ikhlah Muzayyanah 

Djunaedi). Cet. 6, (Jakarta: Mustaqim, 2004), hlm. 349. 
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dari fitnah, serta dapat menghilangkan kekhawatiran tidak dapat dijalankannya 

hukum syara’ secara benar. 

Tentang diperbolehkannya wanita keluar rumah, baik untuk bekerja dan 

kepentingan lainnya menjadi pendapat beberapa ulama, misalnya Ibnu Katsir 

dalam tafsirnya yang diringkas oleh Syaikh Safiyurrahman al-Mubarakfur, 

menyebutkan makna surat al-Aḥzāb ayat 33 tersebut di atas mengenai wanita 

dilarang keluar rumah, selagi tidak ada keperluan. Sebaliknya, jika ada keperluan 

maka ia dibolehkan, seperti kebutuhan menunaikan shalat di masjid dengan 

memenuhi syarat-syaratnya.
6
 Demikian juga menurut Ibnu Muflih al-Hanbali, 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz, yang membolehkan wanita keluar rumah karena 

darurat atau untuk menjalankan kewajiban syariat, atau untuk bekerja sekalipun.
7
  

Perkembangan globalisasi, teknologi dan informasi, serta perekonomian 

dewasa ini, kepentingan akan pekerjaan tentu lebih meningkat. Isu tentang 

kesetaraan gander digaungkan, khususnya tentang persamaan hak bagi wanita 

untuk bekerja di luar rumah. Wanita dipandang mempunyai hak yang sama dan 

mesti dilindungi sebagaimana hak-hak kaum laki-laki.
8
 Bahkan, pengaruh 

perkembangan zaman tersebut banyak sekali ditemukan pekerja wanita sebagai 

pelayan restauran, kafe-kafe, menjadi pramugari, menjadi cleaning service, 

costumer service pada bank konvensional dan bank syari’ah, berjualan di pasar 

dan lain sebagainya. Ini tentu tuntutan realita yang tidak mungkin dihindari. 

                                                 
6
Syaikh Safiyurrahman al-Mubarakfur, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, (tp), jilid 5, (Jakarta: 

Pustaka Ibnu Katsir, tt), hlm. 208. 
7
Dimuat dalam: https://konsultasisyariah.com/520-bolehkah-wanita-bekerja.html, diakses 

pada tanggal 15 Desember 2017. 
8
Pembahasan persamaan hak wanita dan laki-laki, banyak dimuat dalam literatur umum 

tetang gender, misalnya dalam buku Alfian Rokhmansyah, Pengantar Gender dan Feminisme: 

Pemahaman Awal Kritik Sastra Feminisme, (Jakarta: Garuda Wacana, 2012), hlm. 23. 

https://konsultasisyariah.com/520-bolehkah-wanita-bekerja.html
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Terkait fenomena pekerja wanita, ulama tentu tidak menutup mata, dan 

pastinya memiliki pendapat-pendapat hukum tersendiri tentang pekerja wanita 

tersebut. Fenomena wanita berkerja sangat banyak dijumpai, salah satunya di 

Pasar Aceh Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh, kebanyakan mereka 

bekerja sebagai pedagang. 

Pekerjaan yang digeluti adalah sebagai pedagang, baik baju, assesoris-

assesoris, hingga jualan buah-buahan dan minum-minuman. Jenis-jenis 

perkerjaan tersebut tentu bagian dari usaha agar bisa hidup, dan membiayai 

keperluan dalam rumah tangga. Seperti diungkapkan oleh Ibu Nur, pedagang baju 

di Pasar Aceh, bahwa usaha dagangnya menjadi usaha pokok untuk memenuhi 

keperluan rumah tangga. Menurutnya, bekerja di luar rumah boleh saja karena 

kewajiban untuk memenuhi biaya nafkah anak-anak. Di samping suaminya juga 

bekerja dagang.
9
 

Berdasarkan uraian di atas, pekerja wanita di seputaran Pasar Aceh tentu 

memiliki beragam persepsi tentang hukum pekerja wanita sebagai pedagang. 

Berangkat dari uraian masalah di atas, menarik untuk dikaji, khususnya mengenai 

persepsi pekerja wanita yang ada di Pasar Aceh tentang hukum bekerja sebagai 

pedagang. Untuk itu, permasalahan tersebut akan dikaji dengan judul: “Peran 

Ganda Isteri dalam Hukum Islam Terhadap Pekerja Wanita: Studi Kasus di 

Pasar Aceh Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh”. 

 

 

                                                 
9
Hasil wawancara dengan Ibu Nur, pedagang di Pasar Aceh Kecamatan Baiturrahman 

Kota Banda Aceh, tanggal 23 Januari 2018. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

pertanyaan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana persepsi pekerja wanita Pasar Aceh tentang hukum wanita 

bekerja sebagai pedagang dan jenis perdagangan apa saja yang mereka 

geluti? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap peran ganda isteri sebagai 

pekerja wanita pedagang di Pasar Aceh Kecamatan Baturrahman Kota 

Banda Aceh? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui persepsi pekerja wanita Pasar Aceh tentang hukum 

wanita bekerja sebagai pedagang dan jenis perdagangan apa saja yang 

mereka geluti. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap peran ganda isteri 

sebagai pekerja wanita pedagang di Pasar Aceh Kecamatan Baturrahman 

Kota Banda Aceh. 

 

1.4. Penjelasan Istilah 

Penting dijelaskan beberapa istilah yang dipakai dalam judul penelitian 

ini, hal tersebut bertujuan untuk memudahkan memahami maksud dari istilah 

yang digunakan, serta menghindari kekeliruan dalam memahaminya. Istilah-

istilah yang dimaksudkan adalah “peran ganda” “hukum Islam”. Masing-masing 

uraiannya dikemukakan dalam poin berikut: 
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1. Peran ganda 

Istilah “peran ganda” terdiri dari dua kata, yaitu peran dan ganda. Kata 

peran berarti ikut serta, berpartisipasi, dan mengikutkan diri dalam suatu 

kelompok, atau lainnya. Sementara ganda berarti dua, lebih dari satu, bersamaan, 

atau berbarengan.
10

 Jadi, peran ganda yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah 

keikutsertaan seseorang dalam dua bidang pekerjaan. Secara khusus, isteri yang 

ikut serta dalam berkerja, di samping ia sebagai ibu rumah tangga. 

2. Hukum Islam 

Istilah “hukum Islam” juga tersusun dari dua kata, yaitu hukum dan Islam. 

Istilah hukum (الحكم) berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata ḥa-ka-ma (حكم),
11

 

secara bahasa mememiliki beberapa arti, di antaranya memimpin atau 

memerintah, memerintahkan, menetapkan atau memutuskan, mengadili, dan 

mencegah atau melarang. Sementara kata al-ḥukm “الحكم” berarti putusan atau 

ketetapan.
12

 Dalam konteks penelitian ini, istilah hukum diarahkan pada hukum 

Islam. Perkembangan pemaknaan hukum “الحكم” (baca: hukum Islam) selanjutnya 

sering diidentikkan dan disandingkan dengan kata syarī’ah dan fiqh. Sebeb, dua 

istilah ini secara tidak langsung bagian dari makna hukum dalam perspektif 

Islam. Istilah syarī’ah “الشريعة” secara bahasa berarti jalan yang dilalui air terjun, 

jalan ke sumber air atau tempat orang-orang minum.
13

  

                                                 
10

Tim Pustaka Phoenix, Kemus Besar Bahasa Indonesia, Cet. 3, (Jakarta: Pustaka 

Phoenix, 2009), hlm. 663 dan 281. 
11

Achmad W. Munawwir dan M. Fairuz, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 2007), hlm. 952. 
12

Achmad W. Munawwir dan M. Fairuz, Kamus..., hlm. 952. 
13

Abdul Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia, 

Cet. 2, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 23. 
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Yūsuf al-Qaraḍāwī mendefinisikan syariah sebagai pereaturan atau 

ketetapan yang Allah perintahkan kepada hamba-hambanya, seperti shalat, puasa, 

haji, zakat, dan kebajikan. Sementara al-Dawoody mendefinisikan syariat sebagai 

seragkaian hukum yang diberikan Allah Swt., kepada para utusan-Nya, terbatas 

pada hukum yang termaktub dalam Alquran sebagai wahyu Allah Swt., dan 

dalam Sunnah Nabi Saw, yakni tindak-tindakan Nabi yang dibimbing wahyu 

Allah. Al Yasa’ Abubakar mendefinisikan syariat sebagai ketentuan atau konsep 

yang ada dalam dalil (Alquran dan haids) sebelum diijtihadkan.
14

 

Menurut istilah, kata الشريعة berarti titah Allah Swt., yang berhubungan 

dengan perbuatan mukallaf. Rumusan ini banyak ditemukan dalam literatur Ushul 

Fikih. Di antaranya menurut Khallaf dan Abdul ‘Al, menurut mereka syariah 

adalah khitab (firman) Allah yang berhubungan dengan perbuatan para mukallaf 

(orang yang telah baligh dan berakal) baik titah itu mengandung tuntutan (seruan 

atau larangan) atau pilihan (menerangkan tentang kebolehan) atau berhubungan 

dengan yang lebih luas dari perbuatan mukallaf dalam bentuk penetapan.
15

 

Mardani dan Abdul Manan juga mengemukakan definisi yang sama, bahwa 

syariah adalah titah Allah Swt., yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf 

                                                 
14

Yūsuf al-Qaraḍāwī, Madkhal li Dirāsah al-Syarī’ah al-Ilāmiyyah, (Terj: Ade Nurdin 

dan Riswan), (Bandung: Mizan Pustaka, 2018), hlm. 13: Bandingkan dengan, Ahmed al-

Dawoody, The Islamic Law of War, (Terj: Ayu Novika Hidayati), (Jakarta: Kepustakaan Populer 

Gramedia, 2019), hlm. 109: Lihat juga, Al Yasa’ Abubakar, Metode Istislahiah: Pemanfaatan 

Ilmu Pengetahuan dalam Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016), hlm. 19. 
15

Abdul Wahhab Khallaf, ‘Ilm Uṣūl al-Fiqh, (Terj: Moh. Zuhri dan Ahmad Qorib), Edisi 

Kedua, (Semarang: Dina Utama, 2014) hlm. 172: Lihat juga, Abdul Hayy Abdul ‘Al, Uṣūl al-

Fiqh al-Islāmī, (Terj: Muhammad Misbah), (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), hlm. 26. 
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(yaitu muslim, baligh atau dewasa dan berakal sehat) baik berupa tuntutan, 

pilihan atau perantara (yaitu sebab, syarat, atau penghalang).
16

 

Adapun istilah fiqh “الفقه” secara bahasa berarti pemahaman. Menurut 

istilah, kata الفقه adalah ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang bersifat amaliah 

yang tergali dari dalil-dalilnya yang terperinci.
17

 Dalam pengertian lain, kata الفقه 

adalah ilmu yang menerangkan hukum syarak dari setiap pekerjaan mukallaf, 

baik yang wajibm haram, makruh, mandub dan mubah.
18

 Dua istilah tersebut 

 .merupakan istilah yang biasa digunakan untuk konotasi hukum (الفقه dan الشريعة)

Dalam penelitian ini, istilah hukum Islam juga tidak dilepaskan dari dua istilah 

tersebut. Karena basis utama yang ingin dikaji adalah peran ganda isteri sebagai 

pedagang dalam persepktif hukum Islam. 

 

1.5. Kajian Pustaka 

Sejauh amatan peneliti, belum ada kajian dan penelitian yang secara 

khusus menelaah persoalan hukum peran ganda isteri sebagai pekerja wanita 

pedagang, yang subjek kajiannya dikhususkan pada masyarakat di Pasar Aceh 

Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh. Namun demikian, tentang hukum 

pekerja wanita cukup banyak ditemukan dengan konsep dan pendekatan yang 

berbeda, di antaranya penelitian-penelitian di bawah ini: 

                                                 
16

Mardani, Bunga Rampai Hukum Aktual, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), hlm. 183: 

Bandingkan dengan, Abdul Manan, Pembaruan Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2017), hlm. 27. 
17

Abdul Azizi Mabruk al-Ahmadi, Fikih Muyassar, (terj: Izzudin Karimi), Cet. 3, 

(Jakarta: Darul Haq, 2016), hlm. xvii. 
18

Abdul Manan, Pembaruan Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2017), hlm. 30. 
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Skripsi Heri Suwandi, mahasiswa Prodi Hukum Keluarga, Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry, tahun 2016 dengan judul: “Pemahaman 

Masyarakat terhadap Kewajiban dan Pengabdian Isteri dalam Rumah Tangga: 

Studi Kasus di Kecamatan Jaya Baru Kota Banda Aceh”. Penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan studi kasus (case study), di mana datanya dianalisa melalui 

metode deskriptif-analisis. Kesimpulan penelitian ini adalah masyarakat di 

Kecamatan Jaya Baru Kota Banda Aceh memandang kewajiban dan 

pengabdian/bakti seorang isteri memiliki makna yang sama. Masyarakat 

memandang bahwa pekerjaan-pekerjaan rumah menjadi kewajiban isteri yang 

mesti dilakukan sebagai ibu rumah tangga. Kewajiban isteri tidak hanya pada 

pemenuhan kebutuhan seksual, tidak keluar rumah tanpa izin suami, serta 

kewajiban untuk menjaga harta dan dan kesucian diri. Namun, isteri juga wajib 

untuk melaksanakan tugas-tugas rumah tangga, seperti mencuci, menyapu, 

memasak dan tugas rumah tangga lainnya. Menurut hukum Islam bahwa antara 

hak seorang isteri seimbang dengan kewajiban-kewajiban yang mesti ia lakukan. 

isteri mempunyai beberapa kewajiban yang secara ekplisit tergambar dalam nāṣ. 

Tugas-tugas rumah tangga, seperti menyapu, mencuci dan lainnya, merupakan 

bagian dari pengabdian isteri sekaligus sebagai bentuk khidmat isteri terhadap 

suami, bukan bentuk kewajibannya sebagai isteri. Adapun saran yang dapat 

disampaikan adalah hendaknya para suami memahami bentuk-bentuk kewajiban 

isteri yang dapat dituntut suami atas pemenuhan haknya.  

Skrispi Shirhi Athmainnah, mahasiswi prodo al-Ahwal al-Syakhsiyyah 

Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
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Yogyakarta, tahun 2012 dengan judul: “Tinjauan Hukum Islam terhadap Istri 

Bekerja  di Luar Negeri dalam Pembentukan  Keluarga Sakinah: Studi Kasus di 

Desa Muntur, Kecamatan Losarang, Kabupaten Indramayu”. Skripsi ini 

menggunakan metode pendekatan normatif, artinya pembahasan yang ada dalam 

penyusunan skripsi didasarkan pada teori-teori, konsep-konsep hukum Islam, 

untuk mengetahui konsep dan ketentuan hukum Islam mengenai keluarga 

sakinah. 

Kesimpulannya yaitu Kondisi kesakinahan pada keluarga yang istrinya 

bekerja di luar negeri di Desa Muntur, secara finansial dapat dikatakan cukup 

sejahtera. Pemenuhan sandang, pangan dan papan tengah diupayakan oleh 

beberapa keluarga tersebut. Sedangkan secara spiritual, keluarga di Desa Muntur 

yang istrinya bekerja di luar negeri, jauh dari pengamalan ajaran agama Islam. 

Fakta tersebut terlihat pada responden yang mengaku melakukan transaksi haram 

dalam pemenuhan kebutuhan biologisnya, serta ketakwaan kepada Allah yang 

masih sangat minim (shalat dan puasa). Dikatakan jauh dari sakinah karena tidak 

terkendalinya syahwat dan kurangnya ibadah kepada Allah akan menyebabkan 

keretakan rumah tangga. Hukum Islam tidak melarang istrinya bekerja di luar 

rumah (luar negeri). Selama istrinya bekerja dengan sukarela, maka dianggap 

sedekah istri kepada suami. 

Skripsi Irma Erviana, mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

Alauddin Makassar, tahun 2017 dengan judul: “Wanita Karir Perspektif Gender 

dalam Hukum Islam di Indonesia”. Jenis penelitian merupakan library reseach, 

metode penelitian yang digunakan adalah analisis dengan menggunakan 
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pendekatan normative dan syar’i di mana pendekatan normatif itu sendiri 

diartikan sebagai hal-hal yang mengikuti aturan atau norma-norma tertentu dan 

syar’i merupakan aturan-aturan yang terdapat dalam hukum Islam. 

Kesimpulan skripsi ini adalah wanita karir merupakan wanita yang 

bekerja di luar rumah dengan berbagai profesi yang berbeda-beda. Wanita 

mempunyak hak dan kewajiban yang harus mereka penuhi, salah satunya yaitu 

memajukan kehidupan mereka baik secara fisik maupun psikologis. Hal ini dapat 

terpenuhi bilamana wanita berkarir. Sebab dengan berkarir dia mempunyai lebih 

banyak wawasan dan juga relasi. Saat ini kehadiran wanita diranah publik sudah 

mulai di terima. Walaupun masih banyak sekelompok tertentu yang masih 

menentang wanita untuk bekerja di luar rumah dengan dalil bahwa wanita sudah 

kodratnya untuk menjadi ibu dan istri, namun tidak ada satupun dalil dalam al-

Qur’an yang melarang wanita untuk bekerja dan mengaktualisasikan 

kemampuannya selama hal tersebut sejalan dengan syariat Islam. Selain itu 

wanita juga harus lebih percaya diri bahwa dia mampu dalam berkarir yang 

setaraf dengan laki-laki.Sedangkan dampak positif dari wanita berkarir lebih 

banyak dari dampak negatifnya. Semakin banyak wanita yang sukses dalam karir 

maka dapat menjadikan masyarakat dan negara Indonesia semakin maju. 

Skripsi Faishol Abdul Aziz, mahasiswa prodi Ahwal al-Syakhshiyyah, 

Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum UIN SUSKA Pekanbaru, tahun 2012 dengan 

judul: “Dampak Seorang Istri yang Bekerja pada Malam Hari terhadap 

Kehidupan Keluarga Perawat Ditinjau Menurut Hukum Islam”. Penelitian ini 

menggunakan studi lapangan (field research). Analisa data digunakan dengan 



13 

 

analisa data kualitatif serta menggunakan metode penulisan deduktif, induktif dan 

deskriptif. 

Kesimpulannya yaitu masih ada perawat-perawat yang memiliki 

hubungan yang kurang baik dalam keluarga demi menggapai keluarga yang 

bahagia, hal ini dikarenakan beberapa kendala dari pekerjaan mereka selaku 

perawat diantaranya: a) Kurangnya perhatian dan pelayanan terhadap suami dan 

anak-anak mereka sewaktu mereka bekerja di luar rumah. b) Kekhawatiran suami 

terhadap istri yang bekerja atas ketidakpandaian istri dalam menjaga diri dengan 

orang lain ketika bekerja di luar rumah. 

Tesis Muhammad Rusli, Mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar (Uinam), Pada Tahun 2016, dengan judul: “Wanita 

Karir Persfektif Hukum Islam (Studi Kasus DiKecamatan Rappocini Kota 

Makassar”. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan sosiologis dan normatf. Peneliti menggunakan dua sumber 

data yaitu data primer dan data sekunder. Dalam metode pengumpulan data 

peneliti melakukan wawancara, dan dokumentasi. Prosedur pelaksanaan 

penelitian yaitu tahap persiapan, tahap operasioanl, dan tahap penyelesaian. 

Analisis data dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 

data. 

Kesimpulannya yaitu Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Wanita 

karir dalam perspektif Islam ditinjau dari kedudukan sebagai ciptaan bahwa Islam 

memberikan kedudukan dan derajat yang layak pada wanita juga status yang 

sama dengan laki-laki, baik dalam posisi dan kapasitasnya sebagai pengabdi 
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Tuhan. Dalam motivasi bekerja dalam Islam tidak melarang seorang wanita atau 

istri bekerja, asalkan dalam menjalani pekerjaannya seorang istri tidak melalaikan 

kewajiban utamanya sebagai istri dan ibu bagi keluarganya. 

Dari etika wanita dalam bekerja Islam menganjurkan bagi wanita yang 

bekerja di luar rumah, dengan memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 

mendapat izin dari walinya, karena hak suami untuk menerima atau menolak 

keinginan istri untuk bekerja di luar rumah, sehingga dapat dikatakan bahwa 

persetujuan suami bagi wanita karir merupakan syarat utama yang harus dipenuhi 

oleh seorang istri. Secara umum dalam pandangan Islam wanita mendapat 

kebebasan untuk bekerja, tidak meninggalkan tanggung jawab dan ibu dari anak-

anaknya serta dapat menjaga kodratnya juga agamanya. Sedangkan Asghar Ali 

Engineer dalam memandang ekonomi industrial modern, perempuan harus 

memainkan peranan yang semakin besar. Maksudnya, mereka harus bekerja 

untuk menjamin kehidupan keluarga yang sejahtera.  

Jadi secara keseluruhan, al-Qur’an pada dasarnya mengakui kesetaraan 

antara laki-laki dan wanita dalam kehidupan keluarga. (2) Alasan-alasan pekerja 

wanita di luar rumah di samping ingin mengaktualisasikan diri dan ilmu juga 

ingin menambah penghasilan keluarga guna mempersiapkan pendidikan anak 

yang baik. Di samping itu pekerja wanita karena sudah terbiasa sebelum menikah 

dan sulit untuk ditinggalkan sekalipun sudah menikah. Alaan lain adalah 

bertujuan untuk membantu suami memenuhi kebutuhan keluarga, melaksanakan 

amanah atas ilmu yang dimiliki dan memiliki kebutuhan mengaktualisasikan diri 

mereka dan bersosialisasi dengan cara bekerja. Sekalipun bekerja di luar, tetapi 
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tidak melupakan tugas dan kewajiban di rumah dengan catatan tidak boleh 

melupakan keluarga, dalam artian bahwa urusan rumah tangga harus sudah 

terselesaikan apabila istri bekerja. (3) Dampak pekerja wanita di luar rumah 

dilihat dari dua sisi yaitu dari sisi negative dan sisi positif. Dampak negatif dari 

perempuan yang bekerja di luar rumah adalah berkurangnya interaksi sosial 

dengan masyarakat sekitar, Selain dampak kurangnya sosialisasi dengan 

masyarakat, dampak yang dirasakan oleh para wanita karir adalah bertambahnya 

beban ekonomi keluarga akibat dari banyaknya relasi yang dimiliki. Selain 

dampak negatif, lebih banyak dampak positif atau manfaat yang dirasakan oleh 

para perempuan karir ketika mereka bekerja di luar rumah. Dengan bekerja maka 

seseorang akan lebih banyak mendapatkan ilmu dan relasi. Dampak positif 

selanjutnya bagi perempuan karir adalah dapat memberikan ilmu kepada 

masyarakat. 

Jurnal Ittihad, “Jurnal Ittihad Kopertais Wilayah XI Kalimantan”, ditulis 

oleh Sanawiah, dengan judul: “Hukum Perempuan Yang Sudah Menikah Bekerja 

Di Luar Rumah Dalam Perspektif Islam”, Jurnal ini ditulis dengan menggunakan 

Metode Hermeneutic metode ini menjelaskan isi sebuah teks keagamaan kepada 

masyarakat khususnya masyarakat Islam yang hidup dalam tempat dan kurun 

waktu yang jauh berbeda dari kajian-kajian klasik dan modern. Dalam konteks 

ini, analisis sedapat mungkin dengan melihat latar belakang sosial budaya, 

konteks pembaca dan teks dalam rentang waktu yang jauh dengan konteks masa 

kini. Sehingga isi pesan menjadi jelas dan relevan dengan kurun waktu pada saat 

ini. 
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Kesimpulannya yaitu hasil dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan 

pendapat antara Ulama Klasik Imam Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab tentang 

Perempuan bekerja di luar rumah, Imam Ibnu Katsir lebih menekankan 

perempuan yang sudah menikah untuk berada di rumahnya, kecuali keluar kalau 

ada keperluan yang sangat mendesak. Berbeda halnya dengan M. Quraish Shihab 

yang berpendapat bahwa perempuan boleh bekerja dan berkarir, dan menjadi 

pemimpin diranah publik, Quraish Shihab berpendapat bahwasanya perempuan 

yang sudah menikah tidak ada larangan untuk atau boleh bekerja dalam berbagai 

bidang, di dalam atau di luar rumah, baik secara mandiri maupun bersama orang 

lain dengan lembaga pemerintahan maupun swasta dengan syarat menjaga harga 

diri dan norma-norma aturan Agama. 

Jurnal Ilmiah “Kependudukan dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia”, ditulis oleh Desak Putu Eka Nilakusmawati dan Made Susilawati, 

dengan judul: “Studi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Pekerja wanita di Kota 

Denpasar”. Jurnal ini ditulis dengan menggunakan metode studi empiris, 

melakukan wawancara dengan berbagai kalangan wanita yang bekerja. Kemudian 

datanya dianalisa melalui metode kualitatif. 

Kesimpulannya yaitu berdasarkan uji asosiasi parsial, interaksi-interaksi 

yang berpengaruh signifikan adalah: tingkat pendidikan terakhir istri, jumlah 

penghasilan suami, dengan pekerja wanita/tidak bekerja; tingkat pendidikan 

terakhir istri, jumlah penghasilan suami, dengan jenis pekerjaan utama suami; 

tingkat pendidikan terakhir istri dengan jumlah penghasilan suami; dan jumlah 

pengeluaran total keluarga dengan jumlah penghasilan suami. Berdasarkan hasil 
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analisis log-linier, dari kelima variabel bebas yang diduga mempengaruhi pekerja 

wanita, ternyata hanya dua variable yang  berpengaruh  signifikan, yaitu tingkat 

pendidikan terakhir istri dan jumlah total penghasilan suami. Variabel bebas 

lainnya tidak berpengaruh secara langsung karena adanya multikolinieritas di 

antara variable bebas, seperti tingkat pendidikan terakhir istri yang berinteraksi 

dengan penghasilan suami, begitu pula pengeluaran total keluarga berinteraksi 

dengan penghasilan suami. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dan masih banyak penelitian 

lainnya yang bicara masalah wanita yang bekerja, maka terdapat perbedaan 

mendasar dengan penelitian dalam skripsi ini. Penelitian pertama, menekankan 

pada pemahaman masyarakat Kecamatan Jaya Baru Kota Banda Aceh terhadap 

Kewajiban dan Pengabdian Isteri dalam Rumah Tangga, penelitian kedua 

menekankan pada studi kasus di Desa Muntur, Kecamatan Losarang, Kabupaten 

Indramayu, penelitian ketiga berkaitan dengan wanita karir dalam perspektif 

gender, penelitian keempat lebih kepada melihat dampak seorang istri yang 

bekerja pada malam hari, khususnya isteri selaku perawat, penelitian kelima lebih 

kepada penemuan faktor-faktor wanita bekerja di Kota Denpasar. 

Sementara itu, dalam penelitian ini dikhususkan kepada pemahaman, 

persepsi, dan tanggapan masyarakat, khususnya para wanita, baik sudah menikah 

maupun tidak, tentang hukum bekerja sebagai pedagang, tepatnya bekerja di 

Pasar Aceh Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh. Jadi, di sini objek 

kajiannya yaitu masyarakat yang berada di Pasar Aceh Kecamatan Baiturrahman 
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Kota Banda Aceh khususnya kaum wanita, dan subjek penelitian yaitu hukum 

pekerja wanita sebagai pedagang. 

 

1.6. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah satu bagian terpenting dalam penelitian. 

Tujuannya untuk menentukan data yang diperoleh selama dalam penelitian, 

teknik pengumpulannya dan cara kerja analisanya. Metode yang penulis gunakan 

ialah metode kualitatif, yaitu melihat dan menganalisa hasil penelitian secara 

objektif terhadap keadaan yang terdapat di lapangan secara empirik.
19

 Di samping 

itu dipadukan dengan kajian norma hukum Islam.  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu field research, 

tepatnya dengan pendekatan studi kasus (case study). Studi kasus dimaksudkan 

untuk mendata kasus-kasus secara empiris, serta melihat melihar fenomena 

pekerja wanita sebagai pedagang di lapangan. Dalam batas-batas tertentu, 

penelitian ini juga menggunakan library research atau penelitian kepustakaan, 

khususnya dalam kaitan pencarian data normatif.  

Penelitian lapangan diperlukan untuk mengumpulkan informasi sebagai 

sumber data primer melalui observasi dan wawancara serta telaah dokumentasi. 

Melalui tiga sumber informasi ini, penulis berusaha untuk memuat informasi 

yang akurat dan apa adanya, sedangkan penelitian kepustakaan diperlukan untuk 

                                                 
19

Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, edisi revisi, cet. 8, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Gruop, 2013), hlm. 128 
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menelaah permasalahan lapangan tersebut dengan konsep dan teori yang ada 

dalam beberapa literatur sebagai sumber data sekunder yang relevan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari beberapa sumber data. 

Menurut Soerjono Soekanto, data yang diperoleh dalam suatu penelitian melalui 

tiga cara, yaitu observasi, wawancara, dan studi atau telaah dokumentasi
 20

 

Adapun teknik pengumpulan kedua data tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi yaitu suatu pengamatan yang dilakukan dengan sengaja 

dan sistematis mengenai fakta sosial terkait pekerja wanita sebagai 

pedagang di Pasar Aceh Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh. 

Observasi yaitu langkah awal dalam penelitian lapangan dengan melihat 

secara langsung satu permasalahan yang diteliti.
21

 Dari hasil pengamatan, 

penulis melakukan pencatatan atau merekam kejadian-kejadian yang 

terjadi pada objek penelitian. Setelah kejadian di lapangan dicatat, 

selanjutnya penulis melakukan proses penyederhanaan catatan-catatan 

yang diperoleh dari lapangan melalui metode reduksi data. Observasi 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu mengamati secara langsung 

pekerja wanita di Pasar Aceh, khususnya wanita yang bekerja sebagai 

pedagang. Dalam hal ini, terdapat banyak pekerjaan di sektor perdagangan 

di kawasan Pasar Aceh, seperti pakaian, buah-buahan, makanan, minu-

man, asesoris, perhiasan, perlengkapan elektronik, dan lain lain. 

                                                 
20

Soerjono Sukanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif; Suatu Tinjauan 

Singkat, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 12. 
21

Soerjono Sukanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum..., hlm.34. 
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b. Wawancara (interview) 

Wawancara yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengajukan sejumlah 

pertanyaan.
22

 Dalam hal ini, wawancara dilakukan kepada responden yang 

orientasinya berfokus pada pekerja wanita di Pasar Aceh. Wawancara 

tersebut penulis lakukan kepada beberapa responden, khususnya kepada 

pekerja wanita sebagai pedagang di Pasar Aceh Kecamatan Baiturrahman 

Kota Banda Aceh. Wawancara dilakukan terhadap 10 pedagang, yaitu: 

1) Khalisa (umur 30 tahun), Pedagang Peci. 

2) Megawati (umur 48 tahun), Pedagang Sandal. 

3) Samsir, Pedagang Kain. 

4) Aminah (umur 43 tahun), Pedagang Sandal. 

5) Umi Rahma (umur 62 tahun), Pedagang Kosmetik. 

6) Cut Pah (umur 60 tahun), Pedagang Usaha Jahit Baju. 

7) Sa’ibatun Islamiah (umur 40 tahun), Pedagang baju anak-anak. 

8) Fitriah (umur 30 tahun), Pedagang Jilbab Anak-anak. 

9) Syamsiah, (umur 53 tahun), Pedagang Barang Alat Memasak. 

10) Sakdiah (umur 53 tahun), Pedagang Es Campur. 

c. Telaah Dokumentasi 

Telaah dokumentasi dimaksud di sini yaitu menelaah beberapa 

catatan-catatan penting mengenai pekerja wanita di Pasar Aceh. Misalnya 

surat izin kerja, dan catatan lainnya yang penulis anggap relevan dengan 

                                                 
22

Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum..., hlm. 128. 



21 

 

penelitian, sekaligus dapat memperkaya data penelitian baik dalam bentuk 

wawancara maupun observasi sebelumnya. 

3. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan maupun kepustakaan 

terkait dengan persepsi pekerja wanita, akan dijelaskan melalui metode deskriptif. 

Setelah itu, akan dilakukan analisa konsep-konsep dan teori yang ada dalam 

hukum Islam. Penulis berusaha menggambarkan permasalahan berdasarkan data 

yang dikumpulkan secara objektif, selanjutnya penulis menganalisis menurut 

hukum Islam.  

4. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Banda Aceh, tepatnya berlokasi di Pasar 

Aceh belakang Mesjid Raya Baiturrahman, Kecamatan Baiturrahman Kota Banda 

Aceh. Adapun untuk teknik penulisan skripsi ini, penulis berpedoman pada Buku 

Panduan Penulisan Skripsi, Fakultas Syari’ah Dan Ekonomi Islam UIN Ar-

Raniry tahun 2014 dan al-Qur’an terjemahan berpedoman pada terbitan 

Kementerian Agama Tahun 2007. 

 

1.7. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dengan setematis dan terstuktur, sehingga 

memudahkan para pembaca dalam memahami. Sistematika penelitian ini tersusun 

atas empat bab, yaitu pendahuluan, landasan teori, hasil penelitian dan 

pembahasan, dan diakhiri dengan kesimpulan. Masing-masing bab terdiri dari sub 

bab sebagaimana di bawah ini: 
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Bab satu merupakan bab pendahuluan yang dibagi dalam 7 (tujuh)  sub-

bab, yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan 

istilah, kajian pustaka, metode penelitian serta sub-bab terakhir berisi sistematika 

pembahasan. 

Bab dua menerangkan tentang landasan teori, yaitu peran ganda isteri 

sebagai pekerja wanita persepktif hukum Islam. Bab ini disusun atas tiga sub 

bahasan yaitu definisi pekerja wanita, dasar hukum peran ganda isteri sebagai 

pekerja wanita, hak-hak pekerja wanita dalam Islam, dan pandangan ulama 

terhadap hukum peran ganda isteri sebagai pekerja wanita. 

Bab tiga menjelaskan permasalahan yang menjadi objek penelitian, yaitu 

tinjauan hukum Islam hukum pekerja wanita sebagai pedagang di Pasar Aceh 

Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh. Bab ini disusun atas empat sub 

bahasan yaitu gambaran umum Pasar Aceh Kecamatan Baiturrahman Kota Banda 

Aceh, jenis-jenis perdagangan yang digeluti, persepsi pekerja wanita sebagai 

pedagang serta tinjauan hukum Islam terhadap peran ganda isteri sebagai 

pedagang. 

Bab empat merupakan bab penutup, yaitu kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB DUA 

TINJAUAN HUKUM TENTANG PEKERJA WANITA 

2.1. Terminologi Pekerja Wanita  

Pambahasan bab ini ingin menelisik terminologi atau istilah “pekerja 

wanita” ditinjau dari sosial maupun hukum. Terminologi “pekerja wanita” pada 

dasarnya memiliki beberapa istilah lain yang semakna, misalnya istilah wanita 

karir dan pekerja wanita. Dua istilah terakhir disebutkan banyak digunakan oleh 

penulis-penulis buku literatur fikih wanita maupun penulis buku-buku sosial 

tentang peran wanita dalam kehidupan keluarga dan masayarakat. Jika ditelusuri, 

istilah wanita karir dan pekerja wanita pada prinsipnya sama maknanya dengan 

pekerja wanita. Untuk itu, pemaknaan terminologi pekerja wanita dalam sub 

bahasan ini tidak dapat dilepaskan dari kedua istilah tersebut. 

Kata wanita dalam istilah bahasa Arab disebutkan dalam tiga bentuk, yaitu 

mar’ah, al-nisā’, dan al-unṡā. Ketiga istilah ini memiliki makna yang sama, yaitu 

wanita pada umumnya.
1
 Sementara itu, kata bekerja lebih kepada perbuatan 

mengerjakan sesuatu. Jadi, istilah pekerja wanita yaitu seorang wanita melakukan 

pekerjaan tertentu. Menurut Alifiulahtin Utaminingsih, istilah bekerja atau pekerja 

merupakan kata generik yang berlaku untuk berbagai status pekerjaan yang 

dilakukan sebagai konsekuensi dari kedudukan seseorang (dalam hal ini wanita: 

penulis) dalam melakukan pekerjaan.
2
 Mengacu pada rumusan tersebut, maksud 

                                                 
1
 Titin Fatimah, “Wanita Karir dalam Islam”. Jurnal Musawa. Vol. 7, No. 1, (Juni 2015), 

hlm. 35. 
2
Alifiulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita Karir, (Malang: UB Press, 2017), hlm. 

91. 



24 

 

pekerja wanita adalah wanita-wanita yang melakukan berbagai jenis dan status 

pekerjaan. 

Menurut Fitriani, pekerja wanita adalah wanita yang aktif melakukan 

kegiatan-kegiatan untuk suatu kemajuan.
3
 Muhammad Sa’id Ramadan al-Buti 

menyebutkan bahwa wanita karir adalah pekerja wanita sebagaimana laki-laki 

bekerja.
4
 Berdasarkan definisi tersebut, dapat dipahami pekerja wanita merupakan 

wanita yang melakukan pekerjaan-pekerjaan yang biasa dilakukan, baik dalam 

lingkup rumah tangga maupun dalam lingkup masyarakat. 

Pengertian lain disebutkan oleh Alifiulahtin Utaminingsih, bahwa pekerja 

wanita adalah wanita yang berkecimpung dalam kegiatan profesi seperti: bidang 

usaha, perkantoran dan lain-lain, dengan dilandasi oleh pendidikan dan keahlian, 

keterampilan, kejujuran dan sebagainya yang menjanjikan untuk kemajuan dan 

jenjang karir.
5
 Dalam pengertian ini, pekerja wanita disamakan dengan istilah 

wanita karir, yaitu wanita yang bekerja untuk berbagai bidang profesi, seperti 

guru, dokter, pedagang dan lainnya.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa istilah pekerja wanita 

memiliki makna yang sama dengan wanita karir. Istilah pekerja wanita merupakan 

istilah umum yang digunakan untuk menamkan tiap-tiap pekerja wanita. 

Sementara itu, wanita karir memiliki makna khusus, bianya diarahkan pada 

pekerja wanita pada instansi-instansi tertentu, baik sebagai karyawan, pengusaha, 

                                                 
3
Fitriyani, “Wanita Karir dalam Perspektif Hukum Islam”. Jurnal: al-Nisa’: Studi Gender 

dan Islam. Vol. VII, No. 1, (2014), hlm. 1. 
4
Muhammad Sa’id Ramadan al-Buti dan Tayyib Tizini, Fiqnding Islam: Dialog 

Tradisionalisme-Liberalisme Islam, (Terj: Ahmad Mulyadi dan Huhairi Misrawi), (Jakarta: 

Erlangga, 2002), hlm. 158. 
5
Alifiulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita Karir, (Malang: UB Press, 2017), hlm. 

93. 
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ataupun pegawai negeri. Jadi, istilah pekerja wanita dan wanita karir pada intinya 

memiliki persesuaian makna, yaitu wanita yang melakukan pekerjaan tertentu. 

 

2.2. Dasar Hukum Peran Ganda Isteri sebagai Pekerja Wanita 

Terkait aktivitas pekerjaan, wanita dan laki-laki memiliki hak secara 

hukum dan sosial. Mengenai hukum-hukum yang berkaitan dengan wanita, juga 

telah ada dasar ketentuannya secara eksplisit, salah satunya tentang peran ganda 

istrei sebagai pekerja wanita, baik di dalam rumah maupun di luar rumah. Dewasa 

ini, banyak sekali temuan peran ganda isteri sebagai pekerja wanita di luar rumah, 

seperti di kantor-kantor, pelayan restoran, teller bank, pedagang dan lainnya. Hal 

ini disebabkan oleh banyak faktor, bisa jadi peran ganda isteri sebagai pekerja 

wanita tersebut ingin memenuhi kebutuhan keluarganya, menghasilkan tambahan 

belanja keluarga, dan ada juga wanita yang memiliki kebutuhan yang cukup, 

namun keinginan untuk bekerja memaksa dan mendorongnya untuk bekerja.  

Menurut Hartini, seperti dikutip oleh Asriaty bahwa para isteri yang 

memiliki peran ganda sebagai pekerja wanita secara umum disebabkan oleh dua 

faktor, yaitu wanita (para isteri) menghubungkan pekerjaan dengan minat dan 

bakat serta kesenangan. Kemudian wanita menghubungkan pekerjaan dengan 

pemenuhan kebutuhan material.
6
 Dalam konteks ini, pertanyaan yang kemudian 

timbul adalah tentang ada tidaknya dalil sebagai alasan normatif wanita bekerja 

dalam sudut pandang Islam.  

                                                 
6
Arsiaty, “Wanita Karie dalam Pandangan Islam”. Jurnal al-Mayyah. Vol. 7, No. 2, (Juli-

Desember 2014), hlm. 169. 
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Semua ketentuan yang berkaitan dengan laki-laki dan wanita secara umum 

telah digambarkan dalam Alquran dan hadis Rasulullah SAW. Sejauh analisa 

terhadap dalil-dalil yang membicarakan tentang akitivitas wanita, tidak ditemukan 

dalil yang secara tegas melarang wanita untuk bekerja. Sebaliknya, tidak juga 

ditemukan dalil yang secara eksplisit membolehkan wanita bekerja. Namun 

demikian, terhadap beberapa dalil yang akan dikutip, menunjukkan kebolehan 

wanita bekerja. Di antara dalil-dalil atau dasar hukum wanita bekerja dimuat 

dalam Alquran surat al-Nisā’ ayat 32. 

ااوَلَا لَ افضََّ امَا ْ هاتَتَمَنَّوۡا ااۦبهِِااٱللَّّ ا ِمَّ ام  انصَِيبٞ ال لِر جَِالِ ٖۚ ابَعۡض  ٰ
اعََلَ مۡ ْ ابَعۡضَكه اٱكۡتسََبهوا

ا ا ِمَّ ام  انصَِيبٞ ناوَللِن سَِاءِٓ اا اَوَسۡااٱكۡتسََبَۡ ْ اَلهوا افضَۡلهِِااٱللَّّ امِن ااۦٓن اَإنَِّ ءٍااٱللَّّ اشََۡ ِ
ل  ابكِه كََنَ

اا.عَليِمٗا
 

Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 

kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. 

(karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang merek 

usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa yang 

mekera usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-

Nya. Sesunghuhnya Allah maha mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-

Nisā’: 32). 

 

Ayat di atas bicara dalam konteks di mana laki-laki dan wanita memiliki 

peluang usaha dan mendapatkan rezeki dari peluang usaha tersebut. Ayat ini turun 

ketika Ummu Salamah mempertanyakan tentang eksistensi kalangan wanita yang 

tidak bisa ikut berjihad sebagaimana laki-laki.
7
 Selain ayat di atas, ayat lainnya 

menjelaskan dalam makna umum bahwa Allah menyuruh manusia untuk mencari 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Adapun kutipannya ayatnya adalah: 

                                                 
7
Imam Jalaluddin Muhammad al-Mahalli dan Imam Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthi, 

Tafsir Jalalain, jilid 2, (Jakarta: Sinar Grafika, 2001), hlm. 308. 
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هافيِمَاآءَاتىَكَٰااوَٱبۡتغَاِ اراَاٱللَّّ نۡيَا اوَلَاتنَسَانصَِيبَكَامنَِااٱلۡأٓخِرَةَ ااٱلدَّ حۡسَنَااٱلدُّ
َ
حۡسِناكَمَاآأ

َ
وَأ

ها رۡضِ افِِااٱلۡفَسَاداَإلََِۡكَ اوَلَاتَبۡغِااٱللَّّ
َ
ااٱلۡۡ اَإنَِّ ااٱللَّّ بُِّ فۡسِدِيناَلَايُه  .ٱلمۡه

 

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. 

Qaṣaṣ: 77). 

 

Selain dua ayat di atas, terdapat juga ayatnya yang memberi makna umum 

terkait seruan kepada manusia untuk bekerja mencari rezeki, yaitu dalam surat 

Qaṣaṣ ayat 23. Dalam ayat ini, dikisahkan mengenai dua orang wanita yang 

bekerja mengembala kambing di padang rumput dan bertemu dengan Nabi Musa 

as. Adapun kutipan ayatnya adalah: 

ا ااوَلمََّ ِنَ ام  ةٗ مَّ
ه
اأ اعَلَيۡهِ اوجََدَ امَدۡيَنَ امَاءَٓ ااٱلنَّاسِاوَرَدَ ادهونهِِمه امِن اوَوجََدَ ونَ تَيۡاِيسَۡقه

َ
اٱمۡرَأ

ودَانِ ا ايهصۡدِرَاتذَه ٰ مَا اقاَلَََاالَانسَۡقِِاحَتََّّ بهوناَاشَيۡخٞاكَبيِٞااٱلر عََِءٓه اقَالَامَااخَطۡبهكه
َ
 .وَأ

 

Artinya: “Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia menjumpai di 

sana sekumpulan orang meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di 

belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat 

ternaknya. Musa berkata: apakah maksudmu (dengan berbuat begitu), 

kedua wanita itu menjawab: kami tidak dapat meminumkan (ternak 

kami), sebelum pengembala-pengembala itu memulangkan (ternaknya) 

sedang bapak kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya.” (QS. 

Qaṣaṣ: 23). 

 

Berangkat dari uraian beberapa ayat di atas, dapat dipahami bahwa 

manusia secara umum, baik laki-laki dan perempuan memiliki kesempatan yang 

sama untuk bekerja. Hal ini diperkuat dengan adanya riwayat yang masyhur 

tentang isteri Nabi Muhammad SAW, Khadijah. Ia adalah seorang suadagar atau 

pedagang/pengusaha yang sukses. Bahkan harta hasil jerih payahnya banyak 
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menunjang dakwah di masa awal Islam.
8
 Khadijah juga mempekerjakan banyak 

laki-laki di bidang usahanya.
9
 Artinya, poin penting yang dapat dimengerti yaitu 

isteri Nabi sendiri memiliki peluang yang sama untuk bekerja.  

Dalam beberapa riwayat hadis, disebutkan bahwa terdapat beberpa wanita 

yang ikut mengobati para sahabat yang terluka pada saat berperang. Di antaranya 

riwayat Bukhari dari Ali bin Abdillah: 

بَي عِاِ اذَكْوَانَاعَنْاالرُّ ابنْه ثَنَااخَالِده لِاحَدَّ فَضَّ االمْه ابْنه ثَنَاابشِْْه ِاحَدَّ اعَبدِْااللَّّ ابنْه ُّ ثَنَااعََلِ احَدَّ
ا نَّا اكه اقَالتَْ عَو ذٍِ امه ابنِتِْ دُّ اوَنرَه االَْْرحََْ اوَنهدَاويِ انسَْقِِ اوسََلَّمَ اعَلَيهِْ ه االلَّّ اصَلََّّ ِ االنَّبِ  مَعَ

.القَْتلََّْاإلََِاالمَْدِينةَِا
 

. 
 

Artinya: “Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada 

kami Bisyir bin Al Mufadhdhal telah bercerita kepada kami Khalid bin 

Dzakwan dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz berkata: "Kami ikut bersama 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam (dalam peperangan) dimana kami 

memberi minum pasukan, mengobati yang terluka dan membawa pulang 

yang gugur ke Madinah.” (HR. Bukhari). 

 

Selain itu, ditemukan dalam riwayat Abu Dawud dari Abdussalam: 

اقَالَا نسٍَ
َ
اأ اعَنْ اثاَبتٍِ اعَنْ لَيمَْانَ اسه ابْنه اجَعْفَره ثَنَا احَدَّ ِرٍ طَه  امه ابنْه لََمِ االسَّ اعَبدْه ثَنَا حَدَّ

ا لَيمٍْ اسه م ِ
ه
ابأِ و ايَغْزه اوسََلَّمَ اعَلَيهِْ ه االلَّّ اصَلََّّ ِ االلَّّ وله ارسَه اليِسَْقيَِاكََنَ نصَْارِ

َ
االْۡ امِنْ وَنسِْوَةٍ

.المَْاءَاوَيهدَاويِنَاالَْْرحََْا
 

. 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdussalam bin Muthahhir, telah 

menceritakan kepada kami Ja'far bin Sulaiman, dari Tsabit, dari Anas, 

ia berkata; Rasulullah shallallahu wa'alaihi wa sallam berperang 

                                                 
8
Ali Muhammad al-Shalabi, al-Sīrah al-Nabawiyyah, ed. In, Sejarah Lengkap Rasulullah 

SAW: Fikih dan Studi Analisa Komprehensif, (terj/: Faisal Saleh, dkk), (Jakarta: Pustaka al-

Kautsar, 2012), hlm. 283. 
9
Muahammad Raji Kinas, Azwāj al-Anbiyā’, ed. In, Isteri-Isteri Para Nabi, (terj: Arif 

Munandar), (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2009), hlm. 257. 
10

Imām al-Ḥāfiẓ Abī ‘Abdillāh Muḥammad bin Ismā’īl al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, 

(Riyadh: Bait al-Afkār al-Dauliyyah Linnasyr, 1998), hlm. 1029. 
11

Abī Dāwud Sulaimān bin al-Asy’aṡ al-Sajastānī, Sunan Abī Dāwud, (Riyadh: Bait al-

Afkār al-Dauliyyah Linnasyr, tt), hlm. 266. 
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bersama Ummu Sulaim dan beberapa wanita anshar agar mereka 

memberi minum air dan mengobati orang yang sakit.” (HR. Abu 

Dawud). 

 

Dua hadis di atas menunjukkan bahwa pada masa Rasulullah saw, wanita-

wanita juga bekerja bahkan Rasulullah yang membawa wanita untuk mengobati 

orang yang sakit di waktu peperangan. Dalam sejarah Islam, cukup banyak wanita 

yang bergelut dalam bidang produksi, misalnya Zainab binti Jahsy berprofesi 

sebagai penyamak kulit binatang, Ummu Salim binti Malhan selaku perias 

pengantin, Zainab isteri Abdullah bin Ma’ud dan Alliat Ummi Bandi Ammar 

keduanya dikenal sebagai wiraswastawan, kemudian al-Syifa’ bekerja di bidang 

pemerintahan.
12

 Demikian juga dengan Aisyah ra, selaku isteri Rasulullah SAW 

yang sering ikut di medan perang bahkan di akhir perjalanan hidupnya beliau 

sempat mengajar dan menjadi guru dari para sahabat pada waktu itu. Masih 

banyak riwayat lain pada masa Rasulullah SAW tentang wanita-wanita bekerja, 

khsususnya di luar rumah dalam berbagai bentuk profesi. 

  

2.3. Hak-Hak Pekerja Wanita dalam Islam 

Telah disinggung sebelumnya bahwa wanita memiliki peluang kerja yang 

sama dengan laki-laki. Hak-hak untuk bekerja tersebut sebagai imbangan bahwa 

wanita merupakan makhluk yang terikat dengan kebutuhan sehari-hari dan harus 

terpenuhi sebagaimana laki-laki. Di samping itu, wanita memiliki keinginan untuk 

bekerja berdasarkan minat dan bakat yang ada pada dirinya. Hal ini tentu tidak 

dapat dinafikan dan hukum justru melindunginya. 

                                                 
12

Mufidah, Isu-Isu Gender Kontemporer dalam Hukum Keluarga, (Malang: UIN-Maliki 

Press, 2010), hlm. 141. 
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Wanita merupakan bagian dari masyarakat yang menjadi partner bagi laki-

laki yang mempunyai keinginan dan hak yang sama. Islam dalam hal ini datang 

bukan untuk mengekang dan membatasi hidup seorang wanita, Islam justru 

melindungi hak-hak wanita secara utuh. Sejarah kehidupan membuktikan bahwa 

wanita pada zaman dahulu dikekang sedemikian rupa, hak-hak mereka dizalimi 

dan didominasi oleh laki-laki. Wanita dalam kehidupan bangsa Yunani pra Islam 

misalnya lebih mirip dengan barang dagangan yang bisa diperjual belikan. Ia tidak 

memiliki hak untuk berpendidikan dan mencerdaskan diri, tidak memiliki andil 

dalam bidang kehidupan publik. Dalam perkembangannya, pola kehidupan bangsa 

Yunani tersebut berubah menuju pada pola di mana wanita bisa berbaur dengan 

laki-laki. Hal ini juga memiliki efek yang cukup besar seperti pergaulan bebas.
13

 

Dalam hal ini, Islam datang untuk menyeimbangkan pola hidup yang sebelumnya 

salah menuju berperadaban dan penuh dengan nilai baik. 

Dalam hal warisan misalnya, wanita tidak memiliki hak sedikitpun atas 

harta warisan yang ditinggal oleh keluarganya. Namun, dengan datangnya Islam, 

hak-hak wanita dikembalikan pada asalnya, Islam menetapkan berlakunya hak 

yang dimilikinya.
14

 Intinya, Islam datang bukan untuk memberikan hak pada 

wanita, tetapi mengembalikan hak yang telah melekat pada wanita sehingga dapat 

digunakan secara baik dan memenuhi nilai hukum.  

                                                 
13

Muhammad Ali al-Alawi, Huluww al-Himmah ‘inda al-Nisā’, ed. In, the Great Women: 

Mengapa Wanita Harus Merasa tidak Lebih Mulia, (terj: El-Hadi Muhammad), cet. 2, (Jakarta: 

Pena Pundi Aksara, 2006), hlm. 18. 
14

Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuh, ed. In, Fiqh Islam: Hak-Hak Anak, 

Wasiat, Waqaf, Warisan, (terj: Abdul Hayyie al-Kattanie, dkk), jilid 10, (Jakarta: Gema Insani, 

2011), hlm. 398. Lihat juga dalam Muhammad Ali al-Sabuni, al-Mawāriṡ fī al-Syarī’ah al-

Islāmiyah, ed. In, Hukum Kewarisan Menurut Alquran dan Sunnah (Hamdan Rasyid), (Jakarta: 

Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2005), hlm. 12. 
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Islam telah menjaga hak-hak sipil perempuan dengan utuh, memelihara 

kelayakannya dalam menjalankan tugas-tugasnya, bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan material, melakukan beragam transaksi seperti jual-beli, menggadaikan, 

menghibahkan, berwasiat, dan beberapa bentuk transaksi yang lain. Dalam keyakinan 

beberapa masyarakat, boleh jadi untuk umat muslim secara umum bahwa wanita 

adalah makhluk yang lemah, rentan sekali menjadi objek kekerasan dan tindak 

kejahatan. Untuk itu, wanita biasa diarahkan hanya pada pekerjaan-pekerjaan yang 

bersifat domestik saja, sementara ia di larang untuk bekerja sebagaimana laki-laki 

bekerja dalam ranah publik. Hal ini bisa jadi konteksnya adalah dalam hal kehidupan 

rumah tangga yang berlaku bagi wanita yang sudah berumah tangga. Sebagaimana 

dalam satu riwayat bahwa Nabi Muhammad SAW telah menetapkan pekerjaan 

Fatimah ra di dalam rumah (domestik) dan kepada Ali di luar rumah (publik).
15

 

Muhammad Ali al-Sabuni juga menuturkan secara ringkat wanita bekerja 

di ranah domestik saja. Ia menyatakan bahwa kaum laki-laki bekerja di luar rumah 

dan wanita bekerja di dalam rumah menyiapkan makanan, pakaian, mencuci dan 

lain sebagainya.
16

 Demikian juga menurut Abdul Majid, bahwa wanita yang telah 

bersuami hendaknya bekerja di dalam rumah (domestik).
17

 Wahbah Zuhaili, juga 

                                                 
15

Ibnu Qayyim menuturkan, ketika Ali Bin Abi Thalib dan isterinya Fatimah mengadu 

kepada Rasulullah agar diberi pembantu, maka Rasul menetapkan jenis pekerjaan di dalam rumah 

yang harus dikerjakan Fatimah dan menetapkan pekerjaan di luar rumah kepada Ali. Lihat 

Syamsuddīn Abī ‘Abdillāh Muḥammad bin Abī Bakr al-Zar’ī al-Dimasyqī Ibnu Qayyim al-

Jauziyyah, Zād al-Ma’ād fī Hadī Khair al-‘Ibād, Juz 5, (Bairut: Al-Risālah, 1998), hlm. 169. 
16

Muḥammad ‘Alī al-Ṣābūnī, Hadiyyah al-‘Afrāh li al-‘Arūsain al-Zawāj al-Islāmī al-

Mubakkir: Sa’ādah wa al-Ḥasānah, ed. In, Hadiah untuk Pengantin, (terj: Ikliyah Muzayyanah 

Djunaedi), cet. 6, (Jakarta: Mustaqim, 2004), hlm. hlm. 283. 
17

Abdul Majid Mahmud Matlub, al-Wajīz fī Aḫkām al-Usrah al-Islāmiyyah, ed. In, 

Panduan Hukum Keluarga Sakinah, (terj: Harits Fadly dan Ahmad Khotib), (Jakarta: Era 

Intermedia, 2005), hlm. 294-295. 
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menyebutkan wanita telah diperuntukkan di rumah. Namun, tidak menutup 

kemungkinan ia bisa keluar rumah dalam kondisi-kondisi tertentu.
18

 

Dalam konteks wanita telah menjadi isteri seseorang, memang Islam 

memberi batasan hak bekerja bagi wanita tersebut. Sebab, hukum adanya batasan 

isteri bekerja dalam lingkup publik dan hanya dalam ranah domestik tentu 

memiliki tujuan umum. Di antaranya agar tidak terjadi fitnah, maksiat, dan hal-hal 

yang bertentang dengan hukum Islam lainnya. Meski demikian, wanita yang telah 

bersuami juga tetap memiliki hak untuk bekerja jika memenuhi syarat yang telah 

ditentukan dalam Islam, misalnya menutup aurat, jika wanita yang sudah 

bersuami telah ada izin dari suaminya, tidak membuat maksiat dan fitnah, dan 

adanya kebutuhan mendesak yang harus ditunaikan.
19

 

Keharusan adanya izin suami dalam hal bekerja dilandasi dengan dalil 

bahwa laki-laki adalah pemimpin dalam keluarganya. Ia merupakan pengayom 

keluarga.  

ااٱلر جَِالها ونَاعََلَ مٰه لَااٱلن سَِاءِٓاقوََّ هابمَِاافضََّ مۡوَلٰهِمِۡنااٱللَّّ
َ
اْمِنۡاأ وا نفَقه

َ
اوَبمَِاآأ ابَعۡض  ٰ

مۡاعََلَ بَعۡضَهه
لٰحَِتٰهافَا ناقَنٰتَِتٌٰاحَفٰظَِتٰٞال لِۡغَيۡبِابمَِااحَفظَِااٱلصَّ ه تَِّٰاواَاٱللَّّ ااٱلَّ نَّ وهه افعَِظه نَّ وزهَه هشه تَََافهونَان
افِِاٱهۡجهاواَ نَّ وهه نَّ اواَاٱلمَۡضَاجِعاِاره ااٱضِۡۡبهوهه اۗإنَِّ اسَبيِلَا اْعَليَۡهِنَّ وا اتَبۡغه مۡافلَََ طَعۡنَكه

َ
اأ اَفإَنِۡ اٱللَّّ

ااكَبيِٗا  .كََنَاعَليِ ٗ
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Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islāmī..., hlm. 203. 
19

Ibnu Qayyim  merinci batasan-batasan hak isteri yang menjadi kewajibannya terhadap 

suami, yaitu mentaati suami dalam perkara yang baik, tidak memasukkan seseorang ke dalam 
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Nikāḥ wa Zād al-Ma’ād fī Hadyī Khair al-‘Ibād Juz 4, ed. In, Tuntunan Lengkap Pernikahan: 

Disertai Tuntunan Nabi dalam Masalah Seks, (terj: Hannan Husin Bahannan), cet. 3, (Pekalongan: 

Maktabah Salafy Press, 2007), hlm. 92-107. 
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Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 

yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah 

yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, 

oleh karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu 

khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah 

mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika 

mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.” 

(QS. Al-Nisā’: 34). 

 

Selain ayat di atas, juga disebutkan dalam ayat lainnya sebagai berikut: 

طَلَّقَتٰها نايكَۡتهمۡنَامَااخَلقََااوَٱلمۡه
َ
اأ نَّ الهَه ٖۚاوَلَايَُلُِّ وءٓ  اثلََثَٰةَاقهره سِهِنَّ نفه

َ
بَّصۡنَابأِ هايَتَََ فِِٓااٱللَّّ

ِا اب ايهؤۡمِنَّ نَّ اإنِاكه رحَۡامِهِنَّ
َ
ِاأ راَاٱلۡأٓخِرِٖۚااٱلَۡوَۡماِواَاٱللَّّ

َ
افِِاذَلٰكَِاإنِۡاأ هِنَِّ ابرَِد  حَقُّ

َ
اأ نَّ ولََههه ْاوَبهعه وٓا ااده

ا امِثۡله نَّ اوَلهَه ن ِيإصِۡلَحٰٗا ِااٱلََّّ اب وفِٖۚاعَليَۡهِنَّ ۗاواَاٱلمَۡعۡره ادَرجََةٞ اعَليَۡهِنَّ هاوَللِر جَِالِ يزٌاعَزِااٱللَّّ
ا.حَكِيماٌ

 

Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga 

kali quru'. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan 

Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari 

akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti 

itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita 

mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 

ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan 

daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. 

Al-Baqarah: 228). 

 

Dua ayat di atas menjadi dasar bahwa wanita mempunyai hak yang sama 

dalam mata hukum. Haknya akan tetap ada meskipun dibatasi ketika ia ada suami. 

Pembatasan hak isteri bekerja di ruang publik secara hukum wajar. Jika suami 

membiarkan hak wanita bekerja, tanpa ada pembatasan, maka hal ini 

dikhawatirkan akan merusak kehidupan wanita tadi. Untuk itu, hukum Islam telah 

menuangkan ketentuan-ketentuan hukum bagi wanita dan laki-laki yang sangat 

luas dan tegas. Terkait dengan adanya larang wanita untuk keluar, baik dalam hal 
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bekerja atua lainnya, disebutkan dalam hadis riwayat Tirmizi dari Muhammad bin 

Basyyar: 

ا اعَنْ امٌ اهَمَّ ثَنَا احَدَّ اعََصِمٍ وابنْه اعَمْره ثَنَا احَدَّ ارٍ ابشََّ ابْنه ده َمَّ امُه ثَنَا قٍِاحَدَّ وَر  امه اعَنْ قَتَادَةَ
ةهاعَوْرَةٌافَإذِاَ

َ
اعَلَيهِْاوسََلَّمَاقاَلَاالمَْرْأ ه االلَّّ اصَلََّّ ِ اِعَنْاالنَّبِ  حْوصَِاعَنْاعَبدِْااللَّّ

َ
بِِاالْۡ

َ
ااعَنْاأ

بهواعِيسََاهَذَااحَدِيثٌاحَسَنٌاغَرِيبٌا
َ
اقَالَاأ يطَْانه فَهَااالشَّ    .خَرجََتْااسْتَشَْْ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar, telah 
menceritakan kepada kami 'Amr bin 'Ashim telah menceritakan kepada 

kami Hammam dari Qatadah dari Muwarriq dari Abu Al Ahwash dari 

Abdullah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wanita itu 

adalah aurat. Jika dia keluar maka setan akan memperindahnya di mata 

laki-laki." Abu Isa berkata; "Ini merupakan hadits hasan gharib.” (HR. 

Tirmizi). 

 

Hadis di atas memberi petunjuk bahwa wanita merupakan aurat secara 

hukum. Untuk itu ada kewajiban baginya untuk menutup aurat jika ingin keluar 

dalam memenuhi kebutuhan atau hal-hal lainnya. Hak-hak wanita dalam bekerja 

masih tetap melekat selama syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan sedapat 

mungkin dijalankan. Meski hak-hak wanita tersebut dibatasi oleh hukum, Islam 

justru menetapkan hak-hak pekerja wanita disesuaikan dengan adat kebiasaan 

yang berlaku. 

Beberapa pekerjaan yang diperbolehkan bagi wanita, selama syarat-syarat 

di atas terpenuhi, di antaranya adalah dokter, perawat, bidan, dan pekerjaan di 

bidang pelayanan medis lainnya, misalnya bekam, apoteker, pekerja laboratorium. 

Dalilnya adalah salah satu riwayat masyhur yaitu al-Rubayyi’ binti Mu’awwiz 

ikut menyelamatkan orang yang terluka di medan pertempuran dan merawatnya, 

sebagaimana telah dikutip sebelumnya. 
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Abī ‘Īsā Maḥammad bin ‘Īsā bin Saurah al-Tirmiżī, al-Jāmi’ al-Tirmiżī, (Riyadh: Bait 

al-Afkār al-Dauliyyah, 1998), hlm. 337. 
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Selain di bidang kedokteran, wanita juga memiliki hak untuk bekerja di 

bidang ketentaraan dan kepolisian, pengajaran, menenun atau menjahit, pertanian, 

perniagaan atau perdagangan, tata rias dengan syarat tidak melakukan hal-hal 

yang dilarang seperti mentato badan, mengikir gigi, menyambung rambut, dan hal 

hal lainnya.
21

 Selain itu, dalam riwayat hadis banyak disebutkan tentang wanita 

berkerja mengembala kambing, salah satunya dalam hadis riwayat Bukhari dari 

Ishaq bin Ibrahim. 

اابنَْا اسَمِعَ نَّهه
َ
اأ اناَفعٍِ اعَنْ ِ االلَّّ بَيدْه اعه ناَ

َ
نْبَأ
َ
اأ عْتَمِرَ االمْه اسَمِعَ اإبِرَْاهيِمَ ابنْه اإسِْحَاقه ثَنَا حَدَّ

مْاغَنَمٌاترَْعََابسَِلعٍْا اكََنتَْالهَه نَّهه
َ
اأ بيِهِ
َ
اعَنْاأ ِثه َد  بصَََْتْاجَاريِةٌَالَناَاكَعْبِابنِْامَالكٍِايُه

َ
فَأ

لَا
َ
سْأ
َ
اأ احَتََّّ لهوا كه

ْ
اتأَ الَ مْ الهَه افَقَالَ ابهِِ افذََبَََتهَْا ا احَجَرا افكََسَََتْ امَوْتاا اغَنَمِنَا امِنْ بشَِاةٍ

اوسََلَّمَاماَ اعَلَيهِْ ه االلَّّ اصَلََّّ ِ االنَّبِ  اإلََِ رسِْلَ
ه
اأ وْ
َ
اأ اوسََلَّمَ اعَلَيهِْ ه االلَّّ اصَلََّّ االنَّبَِّ نَّهه

َ
اوَأ ه لُه
َ
ايسَْأ نْ

اِ االلَّّ بَيدْه اعه اقَالَ كْلهَِا
َ
ابأِ مَرَهه

َ
افأَ رسَْلَ

َ
اأ وْ
َ
اأ اذاَكَ اعَنْ اوسََلَّمَ اعَلَيهِْ ه االلَّّ اصَلََّّ االنَّبَِّ لَ

َ
سَأ

ِا بَيدِْااللَّّ اعَبدَْةهاعَنْاعه نَّهَااذَبََتَْاتاَبَعَهه
َ
مَةٌاوَأ
َ
هَااأ نَّ
َ
   .فَيهعْجِبهنِِاأ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dia mendengar Al 

Mu'tamir memberitakan kepada kami 'Ubaidulloh dari Nafi' bahwa dia 

mendengar Ibnu Ka'ab bin Malik bercerita dari bapaknya bahwasanya 

dia memiliki kambing yang mencari makan didekat pepohonan. Lalu 

budak wanita kami melihat ada satu ekor kambing yang mati. Maka dia 

mengambil batu lalu menyembelihnya dengan batu tersebut dan berkata, 

kepada mereka; "Janganlah kalian makan sampai aku menanyakannya 

kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam atau kita utus seseorang untuk 

menanyakannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu dia 

menanyakan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang maalah ini atau 

mengutus seseorang. Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 

memerintahkan untuk memakannya. 'Ubaidullah berkata: "Maka hal ini 

menakjubkan aku karena dia seorang budak wanita dan dia juga yang 

menyembelihnya". Hadits ini diikuti pula oleh 'Abdah dari 'Ubaidullah.” 

(HR. Bukhari). 
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Selain pekerjaan tersebut, masih banyak hak wanita untuk bekerja di 

bidang lainnya dengan memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan, seperti 

tidak meninggalkan kewajiban dalam rumah tangga, wajib mendapat izin suami, 

dan syarat yang telah ditentukan syara’ lainnya. Sebagaimana disebutkan oleh 

Ibnu Qayyim, bahwa sesungguhnya hak-hak kewajiban yang tidak ditentukan oleh 

Allah dan Rasul-Nya dikembalikan menurut kebiasaan yang sudah berlaku.
23

 Hal 

ini berarti hak wanita untuk bekerja dalam berbagai profesi apapun masih tetap 

ada, asalkan mashlahat bagi dirinya dan keluarganya.  

Demikian juga yang dituturkan oleh Wahbah Zuhaili, bahwa dasar hak dan 

kewajiban seseorang itu adalah ‘urf.
24

 Dalam hal ini, wanita yang belum menikah 

maupun yang sudah menikah, masih melekat hak untuk bekerja dan tidak bisa 

dihilangkan begitu saja. Seorang suami tidak boleh terlalu jauh melarang isteri 

dalam bekerja, jika pekerjaan isteri dapat membantu kehidupan keluarga, atau 

hanya sebatas hobi dan minat dari isteri. Demikian juga seorang ayah, ia tidak 

boleh membatasi anak wanitanya untuk bekerja, dengan syarat tidak menimbulkan 

berbagai macam fitnah ke depan, dan manfaatnya lebih besar ketimbang 

mudaratnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Islam memberikan hak 

kepada pekerja wanita dalam profesi apapun selama tidak dilarang dan tidak 

berseberangan dengan nilai hukum Islam. Wanita yang bersuami mempunyai hak 

untuk berkerja, begitu juga wanita yang belum bersuami, dengan berlakunya 

syarat-syarat seperti telah disebutkan. 
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Hukum Islam, (terj: Asep Saefullah dan Kamaluddin Sa’diyaturlharamain), (Jakarta: Pustaka al-
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2.4. Pandangan Ulama terhadap Peran Ganda Isteri sebagai Pekerja 

Wanita 

 

Dalam literatur fikih, secara umum tidak ditemukan adanya larangan peran 

ganda isteri sebagai pekerja wanita, selama ada jaminan keamanan dan 

keselamatan, terpenuhinya syarat-syarat yang telah ditentukan dalam Islam. 

Variasi pandangan ulama muncul hanya dalam persoalan pemaknaan ayat-ayat 

Alquran dan hadis tentang hukum peran ganda isteri sebagai pekerja wanita. 

Persoalannya ketika suami sama sekali tidak mengizinkan isteri untuk bekerja 

meskipun tidak dikhawatirkan isterinya membawa fitnah.  

Terkait bahasan pandangan ulama tentang hukum pekerja wanita, 

ditemukan adanya dua pandangan yang bertolak belakang. Varisasi pandangan 

ulama dibatasi pada pendangan yang membolehkan dan pendangan yang 

melarang. Untuk itu, dua poin pendapat ini akan dipaparkan dalam pembahasan 

tersendiri di bawah ini. 

2.4.1. Pandangan yang membolehkan pekerja wanita 

Maksud pekerja wanita dalam konteks bahasan ini yaitu bekerja di luar 

rumah. Terkait hukum pekerja wanita, Wahbah Zuhaili menyebutkan bahwa 

bekerja merupakan hak yang masuk dalam hak-hak sosial. Menurutnya, Islam 

menjadikan hak bekerja bagi setiap individu baik laki-laki maupun wanita sebagai 

sesuatu yang bersifat suci,
25

 atau dalam istilah lain sebagai suatu kebutuhan bagi 

manusia. Artinya, wanita boleh bekerja sepanjang tidak mengabaikan kewajiban 
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Wahbah al-Zuhaili, Ḥaqq al-Ḥurriyyah fī al-Alām, ed. In, Kebebasan dalam Islam, (terj: 
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yang justru dibebankan kepadanya. Dasar hukumnya mengacu pada ketentuan 

surat al-Nahl ayat 97: 

افَلَنهحۡييَِنَّههاامَناۡ ؤۡمِنٞ امه وَ اوهَه نثََٰ
ه
اأ وۡ
َ
اأ اذَكَرٍ ِن ام  اصَلٰحِٗا مۡااۥعَمِلَ بِةَٗ اوَلَنجَۡزِيَنَّهه اطَي  حَيَوٰةٗ

ا
َ
مابأِ جۡرهَه

َ
ا ا.مَااكََنهوااْيَعۡمَلهوناَحۡسَنِاأ

 

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 

beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan.” (QS. al-Nahl: 97). 

 

Mengomentari makna ayat di atas, Wahbah Zuhaili menyatakan bahwa 

nilai setiap orang (laki-laki dan perempuan) di masyarakat tergantung pada 

perbuatan baik, dalam hal ini bekerja merupakan salah satu tingkatan ibadah.
26

 

Wahbah Zuhaili tampak mengarahkan bahwa pekerjaan merupakan satu hal yang 

mulia dan menjadi hak individu manusia, baik laki-laki dan wanita. Dalam 

pendapat lainnya, Yusuf al-Qaradhawi sendiri menyebutkan bahwa sebaiknya 

wanita yang bekerja di luar rumah ikut membantu keluarganya. Apalagi 

pekerjaannya di luar rumah menuntut adanya tambahan nafkah.
27

 

Intinya, pekerjaan apapun selama sesuai dengan nilai-nilai hukum Islam 

diperbolehkan untuk dikerjakan oleh wanita. Wanita bekerja di luar rumah tentu 

harus mendapat izin lebih dulu dari walinya, atau dari suaminya ketika telah 

menikah. Dalam hal ini, berdagang adalah salah satu pekerjaan yang dewasa ini 

banyak digeluti oleh para wanita. Ibn Baz ditanya tentang kebolehan wanita 

bekerja, beliau menjawab bahwa wanita bekerja dibolehkan dalam Islam selama 
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syarat dan ketentuan hukum dipenuhi, misalnya wanita bekerja di ladang atau 

dipabrik dengan suaminya. Sementara wanita bekerja dengan laki-laki lain yang 

menimbulkan percampuran yang dapat membawa pada fitnah dan perbuatan dosa, 

maka wanita tersebut dilarang untuk bekerja.
28

 

Demikian juga menurut keterangan Lajnah Daimah li al-Isfta’, juga 

pernyataan al-Utsaimin, bahwa wanita boleh bekerja selama tidak menimbulkan 

fitnah.
29

 Terhindarnya fitnah menjadi ukuran boleh tidaknya ia bekerja. Hal ini 

didasari oleh ketentuan hadis riwayat Bukhari dari Adam sebagai berikut: 

ا ثمَْانَ اعه باَ
َ
اأ اسَمِعْته اقَالَ ِ االََّيمِْ  يمَْانَ

لَ اسه اعَنْ عْبَةه اشه ثَنَا احَدَّ اآدَمه ثَنَا اعَنْاحَدَّ النَّهْدِيَّ
ابَعْدِيا اعَليَهِْاوسََلَّمَاقَالَامَااترََكْته ه االلَّّ اصَلََّّ ِ مَااعَنْاالنَّبِ  اعَنهْه ه االلَّّ سَامَةَابنِْازَيدٍْارضََِِ

ه
أ

االر جَِالِامِنْاالن سَِاءِا اعََلَ ضََّۡ
َ
اأ    .فتِنَْةا

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada 

kami Syu'bah dari Sualaiman At Taimi ia berkata; Aku mendengar Abu 

Utsman An Nahdi dari Usamah bin Zaid radliallahu 'anhuma berkata; 

dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidaklah aku 

meninggalkan suatu fitnah setelahku yang lebih dahsyat bagi kaum laki-

laki melebihi fitnah wanita.” (HR. Bukhari). 

 

Dalam hadis riwayat Ibnu Majah dari Sufyan bin Waki’ disebutkan 

sebagai berikut: 

بِِا
َ
اأ اعَنْ ِ االََّيمِْ  ليَمَْانَ اسه اعَنْ يَّةَ

لَ اعه اابْنه اإسِْمَعِيله ثَنَا احَدَّ اوَكيِعٍ ابْنه فْيَانه اسه ثَنَا حَدَّ
ادهونَا امَا ايَعْنِِ ةٍ

َ
اامْرَأ صَابَامِنْ

َ
اأ لَا ارجَه نَّ

َ
اأ ودٍ امَسْعه ابنِْ ِ االلَّّ اعَبدِْ اعَنْ االنَّهْدِي ِ ثمَْانَ عه

دْريِاماَ
َ
اعَلَيهِْاوسََلَّمَافَذَكَرَاالفَْاحِشَةِافلَََاأ ه االلَّّ اصَلََّّ تََاالنَّبَِّ

َ
نِاَافَأ ادهونَاالز  نَّهه

َ
اأ اابلَغََاغَيَْ

االَْْسَنَاتاِ اإنَِّ االلَّيلِْ امنِْ ا لَفا اوَزه االنَّهَارِ اطَرَفََْ لََةَ االصَّ قمِْ
َ
اأ ا بحَْانهَه اسه ه االلَّّ نزَْلَ

َ
افأَ الَُه اذَلكَِ
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ِا ي ئَِاتِاذَل االسَّ خَذَايهذْهبَِْ
َ
اأ المَِنْ ِاقَالَ اهَذِه لَِ

َ
اأ ِ االلَّّ ولَ ارسَه اياَ افَقَالَ ا اكرِِينَ كَاذكِْرَىاللِذَّ

   .بهَِا

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin Waki' berkata, telah 

menceritakan kepada kami Isma'il bin Ulayyah dari Sualiman At Taimi 

dari Abu Utsman An Nahdi dari Abdullah bin Mas'ud berkata, "Seorang 

laki-laki terkena fitnah wanita, aku tidak tahu apa yang telah ia lakukan, 

hanya saja ia memang belum sampai zina. Lalu ia mendatangi Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam dan menyebutkan semua yang telah ia 

lakukan, maka Allah menurunkan ayat: " (Dan dirikanlah sembahyang 

itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian 

permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang 

baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah 

peringatan bagi orang-orang yang ingat)”. (HR. Ibnu Majah). 

 

Dua hadis di atas membicarakan bahwa wanita rentan menjadi fitnah bagi 

laki-laki. Hadis tersebut setidaknya menjadi batasan bagi wanita untuk bekerja. 

Namun, apabila syarat mendatangkan fitnah dapat dihindari maka wanita boleh 

bekerja dalam profesi apapun. Seperti disebutkan oleh Muliadi Kurni dan Muji 

Mulia, wanita mempunyai hak yang sama dengan laki-laki dalam berkarya dan 

bekerja sejauh tidak melangkahi kodratnya selaku wanita.
32

 Tidak melangkahi 

kodrat wanita misalnya tetap memenuhi kewajibannya di dalam rumah, taat pada 

suami (jika telah bersuami), tidak membuka aurat, dan tidak mengerjakan 

larangan-larangan syara’ lainnya. 

Menarik untuk dikutip satu pernyataan yang disebutkan oleh Ali al-Alawi, 

sebagai berikut: 

Wanita, Sleain bertanggung jawab selain dirinya, juga bertanggung jawab 

terhadap masyarakat... Tentang hal-hal yang berhubungan dnegan hak-hak 

wanita, Islam telah memberikannya kepada wanita sebagaimana Islam 
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juga memberikannya kepada pria tanpa membeda-bedakan. Ia berhak 

mendapatkan ilmu syariat dan pengetahuan umum, dan berjuang di medan 

perang. Waita juga boleh melakukan transaksi jual beli sendiri dan 

memberikan kesaksian bila dibutuhkan.
33

 

 

Kutipan di atas memberi pemahaman bahwa wanita memiliki peluang dan 

hak yang sama sebagaimana laki-laki. Wanita bisa melakukan hubungan 

muamalat, jual beli, dan pekerjaan lainnya yang dipandang tidak membahayakan 

baginya. Intinya, Islam tidak sedikitpun melarang keras wanita untuk bekerja. 

Sebab, bekerja bisa jadi untuk memenuhi kebutuhan keluarga, bisa juga untuk 

memenuhi hobi dan minat kerja yang dimiliki wanita. Tetapi, hal-hal yang 

dilarang tetap menjadi barometer yang mesti diperhatikan. 

2.4.2. Pendapat Yang Melarang Pekerja Wanita 

Sub bahasan ini juga diarahkan pada hukum wanita bekerja di luar rumah. 

Terkait pandangan kedua, terdapat ulama yang tidak membenarkan wanita bekerja 

sama sekali di luar rumah sebagaimana dikerjakan oleh laki-laki. Salah satunya 

seperti disebutkan oleh Syaikh Mutawali al-Sya’rawi. Beliau berpandangan bahwa 

wanita yang bekerja sehingga meninggalkan rumah akan membawa kehancuran. 

Secara tegas beliau menyatakan, “kita di sini tidak berbicara tentang baik dan 

tidaknya, tetapi kita berbicara tentang sunnatullah”. Pernyataan ini beliau 

keluarkan seiring dengan adanya alasan wanita bekerja untuk mencukupi 

kebutuhan keluarga yang sifatnya mendesak.
34
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Keluar rumah bukanlah persoalan yang menjadi tolak ukur dilarangnya 

wanita bekerja. Tetapi lebih kepada bisa tidaknya terjaga nilai-nilai ke-Islaman itu 

sendiri. Jika wanita yang bersuami telah mendapatkan izin untuk bekerja, saat 

yang sama suami juga telah melihat pertimbangan-pertimbangan tidak adanya sisi 

mudharat di dalamnya, maka dalam kerangka ini bisa dibenarkan dalam Islam. 

Dalam konteks ini, Mun’im Salim menyebutkan bahwa dalam Islam memang ada 

perintah bagi wanita untuk menetap di rumah sebagaimana ketentuan beberapa 

hadis Rasulullah SAW. Namun demikian, ada saat-saat tertentu Islam justru 

membolehkan wanita keluar rumah.
35

 

Pendapat Mutawali al-Sya’rawi tersebut pada dasarnya memiliki rujukan 

dan dasar pertimbangan. Sebab, beliau melihat wanita bekerja di luar rumah 

dengan berbagai profesi yang mengitarinya sering mendatangkan kemudharatan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kemaslahatannya, menimbulkan fitnah, 

tidak terpenuhinya kewajiban wanita di dalam rumah, dan hal-hal lainnya. Untuk 

itu, pendapat ini juga bagian dari pendapat yang mesti dipertimbangan. Namun, 

solusi yang baik atas persoalan tersebut sebenarnya bukan menghilangkan atau 

melarang langsung wanita bekerja, tetapi lebih kepada syarat-syarat praktis yang 

tidak dipenuhi oleh seorang wanita. Dengan demikian, bekerja tetap dibolehkan 

dengan pemenuhan syarat-syarat yang berlaku dalam Islam. 

Selain Mutawali al-Sya’rawi, salah satu tokoh yang juga tidak 

membolehkan wanita bekerja meskipun dalam keadaan darurat adalah Maisar 

                                                 
35

Amr Abdul Mun’im Salim, Aḥkām al-‘Aurāt li al-Nisā’, ed. In, Wanita adalah 

Permata: Keluhuran Nilai yang Harus Dijaga, (terj: Nunuk Mas’ulah), (Solo: Tinta medina, 

2015), hlm. 112. 
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Yasin. Dalam kitab: “Makānak Tas’adī”, ia menyebutkan secara gamblang 

sebagai berikut: 

Bila suami telah tiada, dengan kata lain, bila wanita itu telah menjanda, 

dan tidak ada seorangpun yang memberikan nafkah hidup kepadanya, 

maka dalam kondisi ini seprang wanita dipersilahkan untuk menggunakan 

harta yang ada dan bekerja sebatas kemampuannya sesuai dengan norma-

norma Islam. Akan tetapi, mengingat efek negatif yang selalu saja terjadi 

terhadap seorang wanita karir yang bekerja ke luar rumah, baik yang 

berkenaan dengan pelanggaran terhadap ajaran agama, bersinggungan 

dengan perbuatan maksiat, maupun efek yang bisa menyebabkan 

kehormatan dan harga diri keluarga tercemar, maka secara garis besar 

diharamkan wanita bekerja ke luar rumah untuk mencari nafkah.
36

 

 

Jika ditelusuri jalan pikiran yang dibangun dalam tulisan dan pendapat 

Maisar Yasin tersebut, maka yang ditekankan dalam sebuah keluarga adalah 

pembebanan tanggung jawab nafkah hanya pada pihak laki-laki. Sehingga, 

seorang laki-laki, baik berkedudukan sebagai ayah, saudara laki-laki, atau suami 

wajib memberikan nafkah kepada wanita, sehingga peluang bagi wanita untuk 

bekerja memang tidak diberikan oleh ajaran Islam. Sebab, Islam telah 

memuliakan wanita atas tugas-tugasnya hanya dalam lingkup rumah tangga saja. 

Untuk itu, pendapat tersebut lebih mengharamkan wanita bekerja di luar rumah 

dengan alasan ada pihak yang telah ditetapkan untuk menanggung nafkah, serta 

alasan bahwa sangat besar kemungkinan terjadi kemudharatan pihak wanita, 

seperti hal-hal yang berkenaan dengan perilaku maksiat seseorang terhadapnya. 

                                                 
36

Maisar Yasin, Makānak Tas’adī, ed. In, Wanita Karir dalam Perbincangan, (Terj: 

Ahmad Thabrani Mas’udi), Cet. 4, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), hlm. 29. 
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BAB TIGA 

 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERAN GANDA 

ISTERI SEBAGAI PEDAGANG DI PASAR ACEH 

KECAMATAN BAITURRAHMAN  

KOTA BANDA ACEH 

3.1. Demografi Pasar Aceh Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh 

 

Pasar Aceh merupakan salah satu kawasan berbentuk pasar tradisional 

tempat berbelanja, baik pakaian, makanan seperti kue tradisional dan lainnya. 

Pasa Aceh terletak di Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh, tepat berada di 

belakang Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh.
1
 Kecamatan Baiturrahman 

sendiri merupakan salah satu dari 9 (sembilan) kecamatan di Kota Banda Aceh. 

Kota Banda Aceh yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1956 merupakan kota yang berstatus sebagai Daerah Otonom dalam 

Wilayah Provinsi Daerah Istimewa Aceh yang terdiri dari 2 kecamatan yaitu 

Kecamatan Kuta Alam dan Kecamatan Baiturrahman. Kemudian dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 1983 kota Banda Aceh dibagi menjadi 4 

kecamatan yaitu Kecamatan Kuta Alam, Kecamatan Baiturrahman, Kecamatan 

Meuraxa dan Kecamatan Syiah Kuala. Pemekaran terjadi lagi pada tahun 2000, 

dengan Peraturan Daerah Kota Banda Aceh Nomor 8 Tahun 2000 wilayah Kota 

Banda Aceh dimekarkan menjadi 9 kecamatan yaitu Kecamatan Kuta Alam, 

Kecamatan Baiturrahman, Kecamatan Meuraxa, Kecamatan Syiah Kuala, 

Kecamatan Kuta Raja, Kecamatan Jaya Baru, Kecamatan Lueng Bata, 

Kecamatan Ulee Kareng dan Kecamatan Banda Raya. 

                                                 
1
Muna Sungkar, Jelajah Ujung Barat Indonesia: Banda Aceh-Sabang, (Jakarta: Elex 

Media Komputindo, 2015), hlm. 80. 
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Kecamatan Baiturrahman memiliki keunikan tersendiri dibandingkan 

dengan kecamatan lainnya, yaitu posisinya yang berada di tengah Kota Banda 

Aceh. Kecamatan ini memiliki sepuluh gampong yang berada di wilayahnya, 

antara lain:
2
 

1. Gampong Ateuk Jawo 

2. Gampong Seutui 

3. Gampong Ateuk Deah Tanoh 

4. Gampong Sukaramai 

5. Gampong Ateuk Pahlawan 

6. Gampong Neusu Jaya 

7. Gampong Ateuk Munjeng 

8. Gampong Peuniti 

9. Gampong Neusu Aceh 

10. Gampong Kampung Baru 

Kampung Baru merupakan gampong yang memiliki luas terbesar 

dibandingkan dengan gampong-gampong yang lain di Kecamatan Baiturrahman 

yakni 93,25 Ha, sedangkan gampong dengan luas terkecil adalah Ateuk Deah 

Tanoh dengan luas 15,75 Ha. Ibu Kota Kecamatan Baiturrahman adalah Neusu 

Jaya. Luas Kecamatan yaitu 0,48917 Km
2
 (489,17 Ha), dengan batas-batas 

Kecamatan yaitu sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kuta Raja, sebelah 

Selatan berbatasan dengan Kecamatan Banda Raya, sebelah Timur berbatasan 

                                                 
2
BPS Kecamatan Baiiturrahman Kota Banda Aceh Tahun 2017. 
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dengan Kecamatan Lueng Bata, dan di sebelah Barat berbatasan dengan 

Kecamatan Meuraxa.
3
 

Kondisi pendidikan di Kecamatan Baiturrahman cukup baik. Hal ini 

didukung dengan kelengkapan sarana dan prasarana, serta fasilitas pendidikan di 

kecamatan ini. Kondisi tersebut juga didukung karena Kecamatan Baiturrahman 

termasuk pusat kota, di mana pemeintah tentu memiliki perhatian lebih dalam 

meningkatkan kondisi pendidikan. Adapun kriteria fasilitas dan sarana 

pendidikan dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 

 
Sumber: BPS Kecamatan Baiturrahman 2017. 

Masyarakat Kecamatan Baiturrahman terdiri dari bermacam jenis pemeluk 

agama, yaitu Islam, Kristen Katilik, Kristen Protestan, Hindu, dan Budha. 

Pemeluk agama Protestan terbanyak adalah di Gampong Neusu Jaya berjumlah 

                                                 
3
BPS Kecamatan Baiiturrahman Kota Banda Aceh Tahun 2017. 
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46 orang, pemeluk agama Katolik terbanyak di Gampong Seutui dengan jumlah 

48 orang. Sementara itu, pemeluk agama Budha terbanyak adalah di Gampong 

Kampung Baru dengan jumlah 168 orang. Adapun pemeluk agama Hindu hanya 

3 orang yaitu di Gampong Kampung Baru. Berikut ini, kriteria masyarakat 

berdasarkan agama. 

 
Sumber: BPS Kecamatan Baiturrahman 2017. 

Kegiatan perekonomian masyarakat di Kecamatan Baiturrahman cukup 

beragam, namun yang paling dominan adalah dalam bidang perdagangan. Hal ini 

dibuktikan dengan banyaknya tempat-tempat perdagangan yang tersebar di Kota 

Banda Aceh, salah satunya di Pasar Aceh. Pasar Aceh merupakan salah satu pusat 

kegiatan ekonomi masayarakat. Menurut Rusdi Sufi, struktur ekonomi Kota 

Madya Banda Aceh mengalami perubahan ke arah meningkatnya kesejahteraan 

dan perekonomian masyarakat sejak Orde Baru. Pusat-pusat kegiatan ekonomi 
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terutama di pasar, pertokoan dan pusat-pusat perbelanjaan, dan lain-lain. 

mengenai pasar yang ada di Banda Aceh di antaranya yaitu Pasar Beurawe, Pasar 

Seutui, Pasar Ulee Kareng, Pasar Peunayong, Pasar Ule Lheu dan Pasar Aceh 

yang berada di belakang Masjid Raya Baiturrahman. Perkembangan Pasar Aceh 

dari pasar tradisional ke arah pasar modern terlihat dengan dibangunnya Suzuya 

Pasar Aceh dam Metro Pasar Aceh.
4
 

Sejarah pasar Aceh sebagai pasar yang mampu membuka jalur bisnis ke  

seluruh dunia pernah terjadi. Pasar Aceh sangat strategis karena terletak di 

jantung kota Banda Aceh. Menurut Mawardy, Pasar Aceh sudah ada sejak masa 

Sultan Iskandar Muda, Pasar Aceh juga menjadi simbol politik pada masa lalu, 

dan keberadaan Pasar Aceh dipandang mampu mengdongkrak ekonomi rakyat, 

dan bisa mensejahterakan pedagang. Hingga saat ini, Pasar Aceh kembali di 

bangun, yaitu Pasar Aceh II yang bernuansa pasar modern, fasilitas berjualan di 

Pasar Aceh tersebut dibangun dengan konsep modern.
5
 

Selain menyediakan ratusan kios di setiap lantainya, Pasar Aceh juga 

menyediakan tempat berjualan sayur dan buah di lantai dasar sebanyak 106 unit. 

Pasar Aceh juga dilengkapi dengan super market, pusat jajanan, pusat permainan 

anak, mushalla, dan ruang pertemuan.
6
 Bantuan revitalisasi pasar tradisional 

Aceh yang rusak dan hancur akibat bencana telah dilakukan sejak tahun 2011 

sampai 2013. Hal ini dilakukan sebagai bukti perhatian Pemerintah Pusat 

                                                 
4
Rusdi Sufi, dkk., Sejarah Kota Madya Banda Aceh, (Banda Aceh: Balai Kajian Sejarah 

dan Nilai Tradisional Banda Aceh, 1997), hlm. 84. 
5
Dimuat dalam: http://dprk-bandaaceh.go.id/berita-218-pasar-atjeh-ii-terbaik-di--indonesi 

a.html, diakses tanggal 1 Oktober 2018. 
6
Dimuat dalam: http://dprk-bandaaceh.go.id/berita-218-pasar-atjeh-ii-terbaik-di--indonesi 

a.html, diakses tanggal 1 Oktober 2018. 

http://dprk-bandaaceh.go.id/berita-218-pasar-atjeh-ii-terbaik-di--indonesia.html
http://dprk-bandaaceh.go.id/berita-218-pasar-atjeh-ii-terbaik-di--indonesia.html
http://dprk-bandaaceh.go.id/berita-218-pasar-atjeh-ii-terbaik-di--indonesia.html
http://dprk-bandaaceh.go.id/berita-218-pasar-atjeh-ii-terbaik-di--indonesia.html
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terhadap percepatan pertumbuhan perekonomian masyarakatnya pasca bencana 

tsunami dan perdamaian.
7
 

Menurut Mawardy Nurdin, Pasar Aceh yang telah hancur akibat bencana 

gempa dan tsunami tahun 2004, dibangun dalam dua tahap. Tahap pertama telah 

selesai melalui sumber dana bantuan JICS, Jepang, sedangkan tahap II yang baru 

diresmikan dibangun melalui tiga sumber pembiayaan, yaitu APBN, pinjaman 

dari Bank Dunia dan sumber APBK.
8
 

Sebagai pusat perekonomian, Pasar Aceh ramai dikunjungi oleh 

masyarakat baik di dalam maupun di luar Kota Banda Aceh. Pasar Aceh selalu 

dipadati oleh pengunjung terutama menjelang hari raya. Terkait dengan kriteria 

pedagang di pasar tersebut cukup beragam, baik pedagangnya laki-laki maupun 

perempuan. Data-data tentang  pekerja wanita sebagai pedagang di Pasar Aceh 

secara khusus akan dikemukakan dalam sub bahasan tersendiri. 

 

3.2. Jenis-Jenis Perdagangan yang Digeluti 

Sub bahasan ini dikemukakan terkait beberapa jenis-jenis perdagangan 

yang digeluti atau jenis profesi pekerjaan wanita di sektor perdagangan yang ada 

di Pasar Aceh. Sejauh observasi yang telah dilakukan, terdapat banyak pekerjaan 

di sektor perdagangan di kawasan Pasar Aceh, seperti pakaian, buah-buahan, 

                                                 
7
Artikel ini telah tayang di serambinews.com dengan judul Mendag Resmikan Pasar 

Atjeh Tahap II, http://aceh.tribunnews.com/2013/07/17/mendag-resmikan-pasar-atjeh-tahap-ii, di 

akses tanggal 1 Oktober 2018. 
8
Dimuat dalam: http://aceh.tribunnews.com/2013/07/17/mendag-resmikan-pasar-atjeh-ta 

hap-ii, diakses tanggal 1 Oktober 2018. 

http://aceh.tribunnews.com/2013/07/17/mendag-resmikan-pasar-atjeh-tahap-ii
http://aceh.tribunnews.com/2013/07/17/mendag-resmikan-pasar-atjeh-tahap-ii
http://aceh.tribunnews.com/2013/07/17/mendag-resmikan-pasar-atjeh-tahap-ii
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makanan, minuman, asesoris, perhiasan, perlengkapan elektronik, dan lain lain. 

Namun, pekerjaan yang paling banyak adalah berjualan pakaian.
9
 

Khusus pekerja wanita di sektor perdagangan, ditemukan sebanyak 9 

(pekerjaan), yaitu menjual peci, sandal, pakaian bayi, menjual kosmetik, penjahit, 

menjual baju anak-anak, menjual jilbab, menjual alat memasak, dan menjual es 

campur.
10

 Masing-masing pekerjaan tersebut dilakukan oleh perempuan yang 

berasal dari berbagai daerah. Secara umum, pedagang wanita menjual 

dagangannya mulai dari pukul 09:00 atau pukul 10:00 pagi hingga pukul 18:00 

sore.
11

 Berikut ini, disarikan beberapa hasil wawancara dilakukan terhadap 

pedagang tersebut: 

3.2.1. Pekerjaan menjual peci.  

Pekerjaan menjual peci dilakukan oleh Khalisa, berumur 30 tahun berasal 

dari Aceh Besar. Ia merupakan single parent yang bekerja untuk menafkahi 

anaknya. Menurut keterangannya bahwa Khalisa berjualan peci di Pasar Aceh 

telah lama, yaitu sejak SMP. Pekerjaan tersebut digeluti dengan alasan ia telah 

bercerai dengan suami. Hal ini memaksa Khalisa untuk bekerja menanggung 

seluruh biaya penghidupannya beserta anak-anak. Adapun transkrip hasil 

wawancara tersebut adalah: 

“Saya bekerja untuk membiayai anak saya, karena saya sudah bercerai. 

Saya jualan peci tempat abang, karena peci ini punya abang semua. Bagi 

saya, bekerja jualan peci ini harus saya lakukan, karena posisi sekarang 

sebagai sekaligus ayah bagi tiga anak saya yang semuanya masih SD. 

Saya menikmati pekerjaan ini walaupun sering digusur. Jualan peci ini di 

tempat lain gak laku, pernah kami jualan di Pasar Lambaro, tetapi nggak 

laku, makanya jualan di sini meskupun sering digusur. Saya teringat anak 

                                                 
9
Hasil Observasi, dilakukan pada tanggal 20 September 2018. 

10
Hasil Observasi, dilakukan pada tanggal 20 September 2018. 

11
Keterangan tersebut disampaikan oleh sembilan pedagang wanita di Pasar Aceh. 
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saya dan kasian, untuk itu saya bekerja karena dari dulu suami tidak 

nafkahi saya dan anak sampai saya cerai juga gak ada nafkah pada anak-

anak”.
12

 

 

Berdasarkan kutipan di atas, pekerjaan berdagang telah lama dilakukan, 

namun untuk menjual peci tersebut baru dilakukan setelah ia bercerai dengan 

suaminya. Pekerjaan menjual peci merupakan pilihan Khalisa, karena ia menjadi 

tulang punggung bagi anak-anaknya yang masih kecil. Menjual peci di belakang 

Masjid Raya Baiturrahman menurutnya sangat strategis, karena penjualannya 

sering laku dibandingkan dengan daerah lain.  

3.2.2. Pekerjaan menjual sandal.  

Pekerjaan menjual sandal dilakukan oleh Megawati, berumur 48 tahun 

berasal dari Sigli. Megawati merupakan tamatan SPG yang hobi berjualan, ia 

bekerja menjual sandal di samping membantu suami juga untuk mencari 

kesibukan dan sebagai kesenangan saja. Menurut keterangannya, anak maupun 

suami menyetujui bekerja jualan sandal. Penghasilan suami cukup untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga, namun Megawati tetap bekerja karena hobi 

bekerja di luar rumah. Adapun transkrip keterangannya yaitu sebagai berikut: 

“Saya bekerja jualan sandal karena saya orangnya tidak betah di rumah. 

Tidak betah saya di rumah, untuk itu saya keluar bekerja mencari 

kesibukan, dan karena ibu juga tidak punya kerja tetap kayak kerja 

pegawai, dari pada bergosip di rumah lebih baik saya bekerja. Saya sudah 

punya cucu, dan peran saya di rumah seperti perempuan lain, seperti 

memasak dan lainnya. Sekarang anak saya semua sudah bekerja dan juga 

telah menikah. Saya memilih jual sandal karena tahan lama dan tidak 

mudah busuk seperti jualan kue yang mudah busuk. Saya bekerja bukan 

untuk menambah pendapatan keluarga, tapi hanya hobi saja. Karena anak 

                                                 
12

Hasil wawancara dengan Khalisa (umur 30 tahun), Pedagang Peci di Pasar Aceh, dari 

Aceh Besar, tanggal 22 September 2018. 
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saya semua sudah lepas, semuanya sudah menikah, jadi saya bekerja 

hanya untuk kesenangan dan kesibukan saja.
13

 

 

Keterangan tersebut di atas berbeda dengan sebelumnya, di mana 

Megawati bekerja pada dasarnya dilakukan karena hobi jualan dan tidak suka 

menetap di rumah. Di satu sisi, pendapatan keluarga sudah cukup dari suami yang 

juga memiliki pengasilan sendiri, di sisi lain anak-anaknya juga telah menikah 

semua sehingga hasil pekerjaan dari jualan tersebut bukan untuk membiayai 

anak-anak. 

Kasus-kasus serupa juga ada disinggung oleh Bapak Samsir, selaku 

pedagang pakaian di Pasar Aceh. Ia menyebutkan bahwa perempuan-perempuan 

yang bekerja di Pasar Aceh ada yang masih muda ada juga yang sudah tua. Bagi 

perempuan yang sudah berkeluarga, ada yang bekerja hanya untuk mencari 

kesibukan dan hobi.
14

 Dengan demikian, perempuan bekerja sebagai pedagang 

tidak semuanya untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

3.2.3. Pekerjaan menjual pakaian bayi. 

Pekerjaan menjual pakaian bayi dilakukan oleh Aminah, berumur 43 

tahun dari Banda Aceh. Adapun transkrip keterangannya adalah sebagai berikut: 

“Pekerjaan perempuan di sini bermacam-macam, ada yang jual baju, jual 

sepatu, dan pekerjaan lainnya. Saya bekerja untuk cari pengalaman saja, 

dan menurut saya wanita yang bekerja biasa saja tapi dengan syarat bagi 

yang telah berkeluarga seperti kakak harus ada izin suami. Suami saya 

mendukung saya berdagang, dan inipun dilakukan hanya untuk wawasan. 

Penghasilan ekonomi alhamdulillah cukup”.
15

 

 

                                                 
13

Hasil wawancara dengan Megawati (umur 48 tahun), Pedagang Sandal, dari Sigli, 

tanggal 22 September 2018. 
14

Hasil Wawancara dengan Samsir, Pedagang Kain di Pasar Aceh, tanggal 22 September 

2018. 
15

Hasil wawancara dengan Aminah (umur 43 tahun), Pedagang Sandal, dari Banda Aceh, 

tanggal 22 September 2018. 
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Dalam keterangannya, jualan pakaian bayi telah dilakukan selama 1 tahun, 

sementara motivasi beliau bekerja karena untuk mencari pengalaman dan suami 

telah mengizinkan untuk bekerja. Adapun kebutuhan keluarga telah cukup dari 

pengasilan suami, dan pekerjaan tersebut dilakukan hanya sekedar mencari 

wawasan dan pengalaman saja.  

3.2.4. Pekerjaan menjual kosmetik.  

Pekerjaan menjual kosmetik dilakukan oleh Umi Rahma, berumur 62 

tahun dari Sigli. Motivasi Umi Rahma bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, karena suaminya telah lama meninggal sementara anak-anaknya juga 

sudah hidup masing-masing dan berumah tangga. Untuk itu, hasil dari jualan 

kosmetik tersebut digunakan untuk keperluan sehari-sehari. Adapun transkrip 

keterangannya adalah sebagai berikut: 

Saya jualan sudah lima belas tahun, sebelum tsunami saya sudah bekerja 

bersama suami di sini jualan kosmetik. Suami ibu meninggal karena 

tsunami, dan ibu harus melanjutkan jualan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Anak-anak saya semuanya sudah menikah, saya hidup sendiri 

di rumah untuk itu saya bekerja dan hasilnya untuk memenuhi kebutuhan 

saya sehari-hari.
16

 

 

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat diketahui bahwa Umi Rahma 

bekerja jualan kosmetik telah lama yaitu sebelum tsunami. Adapun motivasi atau 

alasan berjualan yaitu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, karena suami telah 

meninggal dan anak-anak juga telah hidup masing-masing atau menikah. Kasus 

ini sama dengan keterangan sebelumnya bahwa pekerjaan wanita di bidang 

perdagangan didasari atas motivasi memenuhi kebutuhan hidup. 

                                                 
16

Hasil wawancara dengan Umi Rahma (umur 62 tahun), Pedagang Kosmetik, dari Sigli, 

tanggal 22 September 2018. 
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3.2.5. Pekerjaan penjahit.  

Pekerjaan penjahit dilakukan oleh Cut Pah, berumur 60 tahun berasal dari 

Kampung Jawa. Motivasi Cut Pah bekerja karena untuk mengembangkan bakat 

menjahitnya, sementara untuk kebutuhan sehari-hari telah cukup dari uang 

pensiunan suaminya yang telah meninggal saat tsunami. Menurut Cut Pah, 

pekerjaan menjahit tidak mengganggu perannya sebagai ibu rumah tangga 

sekaligus sebagai nenek. Adapun transkrip keterangannya adalah sebagai berikut: 

“Perempuan yang bekerja sebagai pedagang banyak di sini, ada yang 

sudah menikah, gadis, dan banyak juga yang sudah janda seperti ibu. 

Suami ibu sudah lama meninggal, tepatnya pada saat tsunami. Motivasi 

ibu bekerja karena ibu gak ada yang tanggung jawab lagi, dari pada makan 

uang pensiun aja lebih baik bekerja, dan ibu juga ada bakat sedikit 

menjahit, untuk itu ibu manfaatkan bakat tersebut. Ibu bekerja setelah 

tsunami kira-kira ada empat belas tahun. Bagi ibu, bekerja bukan karena 

kekurangan ekonomi, karena ekonomi cukup, tetapi Ibu bekerja karena 

hobi dan karena ibu memiliki kepandaian sedikit dalam menjahit”.
17

 

 

Keterangan di atas juga sama dengan keterangan yang disampaikan oleh 

Megawati dan Aminah sebelumnya, bahwa perempuan bekerja ada yang 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan ekonomi, ada juga hanya 

sekedar hobi, mencari wawasan dan pengalaman, dan untuk kesenangan saja 

karena tidak betah duduk di rumah. Dalam penjelasan lainnya, Cut Pah 

menyebutkan secara umum perempuan dilarang keluar rumah untuk bekerja, 

padahal dalam banyak fakta di lapangan, hasil dari perempuan bekerja, baik 

berdagang maupun lainnya dapat dan mampu menunjang perekonomian 

keluarga.
18
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Hasil wawancara dengan Cut Pah (umur 60 tahun), Pedagang Usaha Jahit Baju, dari 

Gampong Jawa Banda Aceh, tanggal 23 September 2018. 
18

Hasil wawancara dengan Cut Pah (umur 60 tahun), Pedagang Usaha Jahit Baju, dari 

Gampong Jawa Banda Aceh, tanggal 23 September 2018. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami seorang wanita atau seorang 

ibu dianggap tabu atau menyalahi kodratnya sebagai seorang wanita apabila 

terlalu sering keluar rumah, termasuk jika keluar rumah tersebut bertujuan untuk 

bekerja. Namun demikian, melihat dari fakta yang ada di lapangan sering kali 

wanita menjadi penyelamat perekonomian keluarga. Fakta ini terutama dapat 

terlihat pada keluarga-keluarga yang perekonomiannya tergolong rendah, banyak 

dari wanita yang ikut menjadi pencari nafkah tambahan bagi keluarga. Demikian 

juga pernyataan Cut Pah sebelumnya, bahwa pekerja wanita sebagai pedagang 

mampu untuk memenuhi dan meningkatkan kebutuhan yang sebelumnya 

dirasakan masih kurang. 

3.2.6. Pekerjaan menjual baju anak-anak.  

Pekerjaan menjual baju anak-anak dilakukan oleh Sa’ibatun Islamiah,  

berumur 40 tahun dari Lhoknga. Seperti keterangan-keterangan sebelumnya, 

Sa’ibatun Islamiah juga bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga, dan untuk 

meningkatkan kebutuhan ekonomi keluarga. Beliau menyatakan: “saya bekerja 

karena untuk meningkatkan ekonomi”.
19

 Meskipun suami masih ada, tetapi beliau 

tetap ingin bekerja dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, bahkan menurut 

beliau, bekerjanya isteri bisa saja meningkatkan ekonomi keluarga yang 

sebelumnya hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari. 

3.2.7. Pekerjaan menjual jilbab.  

Pekerjaan menjual jilbab dilakukan oleh Fitriah, berumur 30 tahun berasal 

dari Banda Aceh. Fitriah bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Suami 
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Hasil wawancara dengan Sa’ibatun Islamiah (umur 40 tahun), Pedagang baju anak-

anak, dari Lhok Nga Aceh Besar, tanggal 23 September 2018. 



56 

 

Fitriah juga bekerja sebagai pedagang sehingga keduanya sama-sama memenuhi 

kebutuhan keluarga. Adapun transkrip keterangannya adalah sebagai berikut: 

“Saya bekerja untuk membantu suami, suami saya juga bekerja sebagai 

pedagang. Penghasilan suami masih kurang sehingga ibu membantu suami 

dengan ikhlas tanpa ada paksaan dari suami. Adik ibu juga bekerja 

sebagai pedagang untuk memenuhi kebutuhan sehari-sehari.
20

 

 

Dalam keterangan selanjutnya, dikemukakan bahwa yang wajib 

diperhatikan dalam pelaksanaan pekerjaan hendaklah pelaksanaannya bebas dari 

hal-hal yang menyebabkan masalah dengan suami.
21

 Berdasarkan keterangan 

tersebut, dapat dinyatakan bahwa pekerjaan di luar rumah dengan melakukan 

jualan bagian dari usaha untuk membantu suami dalam memenuhi kebutuhan 

keluarga sehari-haris. 

3.2.8. Pekerjaan menjual alat memasak. 

Pekerjaan menjual alat memasak dilakukan oleh Syamsiah, berumur 53 

tahun berasal dari Sabang. Berdasarkan hasil wawancara, Syamsiah bekerja 

menjual alat-alat memasak karena ingin memenuhi kebutuhan keluarga. Hal ini 

disebabkan suami Syamsiah telah lama sakit, sehingga bekerja dengan berjualan 

merupakan pilihan yang dilakukan oleh Syamsiah agar dapat memenuhi 

kebutuhannya dan keluarga.
22

  

3.2.9. Pekerjaan menjual es campur 

Pekerjaan menjual es campur dilakukan oleh Sakdiah, berumur 53 tahun 

berasal dari Padang Tiji, Sigli. Pekerjaan menjual es campur tidak hanya 
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Hasil wawancara dengan Fitriah (umur 30 tahun), Pedagang Jilbab Anak-anak, dari 

Banda Aceh, tanggal 23 September 2018. 
21

Hasil wawancara dengan Fitriah (umur 30 tahun), Pedagang Jilbab Anak-anak, dari 

Banda Aceh, tanggal 23 September 2018. 
22

Hasil wawancara dengan Syamsiah, (umur 53 tahun), Pedagang Barang Alat Memasak, 

dari Sabang, tanggal 23 September 2018. 
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dilakukan oleh Sakdiah, tetapi terdapat juga pedagang lainnya. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Sakdiah, motivasinya bekerja karena keluarganya sudah tidak 

ada lagi. Suami, anak-anak, dan saudaranya meninggal saat tsunami 2004. Untuk 

menghidupi kebutuhannya sehari-hari, Sakdiah berjualan es campur. Terhadap 

penghasilan dari jualan tersebut, telah dapat dan cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Adapun trasnkrip wawancara tersebut adalah sebagai berikut: 

“Ibu sudah lama bekerja di sini, kira-kira sudah sampai lima belas tahun. 

Ibu bekerja sekarang sendirian karena suami sudah meninggal dunia saat 

tsunami, termasuk anak-anak ibu juga ikut meninggal saat musibah 

tersebut. Penghasilan pokok ibu memang dari penghasilan jualan es ini, 

dan penghasilannya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup ibu. 

Motivasi ibu bekerja bukan karena suami telah meninggal, karena saat 

suami masih ada ibu juga bekerja menjual es campur. Namun, ibu bekerja 

karena hobi, selain itu untuk memenuhi kebutuhan sehari-sehari”.
23

 

 

Berdasarkan keseluruhan uraian di atas, dapat diketahui bahwa profesi 

pekerjaan wanita di sektor perdagangan di Pasar Aceh bermacam-macam, ada 

yang menjual pakaian anak-anak, pakaian orang dewasa, ada juga yang bekerja 

menjual minum-minuman, menjual peci dan lainnya. Pedagang wanita sebagian 

besar telah berkeluarga masih ada suami, ada juga sudah berkeluarga namun telah 

bercerai dan suami meninggal dunia. Adapun kriteria dan motivasi bekerja secara 

umum disebabkan tiga alasan: Pertama, karena untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga, baik membantu suami atau bekerja sendiri tanpa suami. Kedua, yaitu 

karena alasan hobi dan kesenangan. Ketiga, karena ingin mencari pengalaman 

dan wawasan. 
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Hasil wawancara dengan Sakdiah (umur 53 tahun), Pedagang Es Campur, dari Sabang, 

tanggal 23 September 2018. 
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Motivasi kedua dan ketiga tersebut di atas bukan berhubungan dengan 

pemenuhan dan peningkatan kebutuhan keluarga. Karena, kondisi ekonomi untuk 

sebagian ibu atau perempuan bekerja sebagai pedagang telah cukup baik dari 

penghasilan suami. Untuk itu, profesi pekerjaan sebagian wanita di sektor 

perdagangan ada yang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, ada 

juga karena kesenangan dan hobi berjualan. 

 

3.3. Persepsi Pekerja Wanita terhadap Peran Ganda Isteri sebagai 

Pedagang 

 

Pembahasan sebelumnya dikemukakan beberapa profesi yang digeluti 

oleh pedagang di Pasar Aceh. Sub bahasan ini akan menguraikan persepsi pekerja 

wanita terhadap peran ganda isteri sebagai pedagang, yaitu berupa tanggapan, 

pendapat hukum, serta penjelasan-penjelasan terkait pekerja wanita. Perempuan 

disimbolkan dengan kemampuan kerja, profesi, pendidikan dan lain sebagainya 

selalu dibelakang kaum laki-laki, sehingga dalam pemberian pakaian terhadap 

anak-anak perempuan dan laki-laki juga dibedakan. Sekarang ini tidak ada 

perbedaan antara perempuan dan laki-laki. Perempuan dan laki-laki memiliki 

derajat yang sama begitu juga untuk profesi kerja, yang dulu perempuan hanya 

berkutat pada sektor domestik saja, sekarang ada yang di sektor publik. Atas 

kenyataan inilah, timbul persepsi dari masyarakat mengenai pentingnya seorang 

perempuan bekerja dalam memenuhi kebutuhan keluarga. 

Secara umum, masyarakat memandang bahwa wanita dipandang boleh 

bekerja sebagai pedagang dengan alasan memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. 

Di antara responden yang diwawancara adalah sebagai berikut: 
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1. Keterangan Samsir sebagai berikut: 

“Menurut bapak, wanita boleh bekerja tetapi bagi yang sudah menikah 

harus ada izin suaminya, kalau tidak izin tidak boleh. Kebanyakan 

pedagang wanita di sini untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain 

itu, ia bekerja untuk membantu suaminya karena penghasilan suami masih 

kurang”.
24

 

 

2. Keterangan Maimun sebagai berikut:  

“Menurut bapak, apapun pekerjaan wanita boleh saja dilakukan, tetapi 

hukum Islam jangan dilanggar. Misalnya ia bekerja harus mendapat izin 

suaminya, bagi yang masih gadis juga harus mendapat izin dari walinya, 

orang tuanya”.
25

 

 

3. Keterangan Lim sebagai berikut: 

“Perempuan biasanya bekerja di dalam rumah, mengerjakan urusan rumah 

tangga, seperti mengurus anak, memasak, dan pekerjaan rumah tangga 

lainya. Tetapi bekerja sebagai pedagang boleh-boleh saja dilakukan, kalau 

dia tidak kerja bagaimana kebutuhan ekonominya. Ada yang telah 

bersuami tetapi penghasilan gak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, ada juga yang tidak ada lagi suami, kalau bukan dia yang kerja 

siapa lagi. Kalau tidak boleh dia bekerja jadi dia gak bisa memenuhi 

kebutuhannya sehari-hari”.
26

 

 

4. Keterangan Adi sebagai berikut:  

“Kalau wanita tugasnya kan di rumah biasanya. Tapi, jika dia ingin 

bekerja jualan, berdagang di luar rumah menurut bapak boleh. 

Sepengatuhan bapak, pedagang wanita di sini untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya sendiri, karena ada yang sudah janda dan tidak ada anak. Jadi 

dia bekerja untuk kebutuhannya sendiri. Ada juga yang masih punya 

suami, sementara dia bekerja juga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dan membantu suaminya”.
27
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Hasil Wawancara dengan Samsir, Pedagang Kain di Pasar Aceh, tanggal 22 September 

2018. 
25

Hasil Wawancara dengan Maimun, Pedagang Buah di Pasar Aceh, tanggal 23 

September 2018. 
26

Hasil Wawancara dengan Lim, salah seorang pembeli di Pasar Aceh, tanggal 23 

September 2018. 
27

Hasil Wawancara dengan Adi, salah satu Pemilik Toko Mas di Pasar Aceh, tanggal 23 

September 2018. 
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5. Keterangan Mur sebagai berikut: 

“Perempuan selama inikan biasanya dipahami orang rumah, maksudnya 

menetap di rumah, mengerjakan pekerjaan rumah, mengurus suami, 

mengurus anak, melakukan pekerjaan-pekerjaan rumah. Tetapi menurut 

bapak perempuan boleh saja bekerja, jangan dia didiskriminasi dalam 

lapangan kerja. Karena, untuk sebagain keluarga justru penghasilan 

perempuan lebih besar dibandingkan dengan laki-laki atau suaminya. Dia 

bekerja tentu harus memenuhi syarat. Misalnya, suami tidak mengizinkan 

bekerja ya jangan bekerja, kalau diizinkan tidak masalah”.
28

 

 

Berdasarkan tiga keterangan tersebut di atas, dapat diketahui bahwa 

perempuan yang bekerja sebagai pedagang dipandang wajar karena kondisi 

ekonomi yang melatar belakanginya. Meskipun peran perempuan diarahkan pada 

sisi domestik (bekerja mengurus rumah tangga), tetapi wanita tetap 

diperkenankan bekerja sebagai pedagang. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Joachim, bahwa perempuan diasumsikan sebagai sosok yang lemah lembut 

sebagai alasan untuk bekerja dalam rumah tanggga atau disektor domestik, 

sementara laki-laki merupakan sosok yang memiliki fisik kuat sehingga pekerjaan 

yang sesuai adalah di luar rumah sebagai pencari nafkah. Namun demikian, 

perempuan tetap dibolehkan bekerja di luar rumah yang memiliki peran sangat 

penting terhadap kehidupan rumah tangga dan juga memiliki peran ganda. 

Perempuan selain sebagai ibu rumah tangga yang merawat rumah, juga bisa 

sebagai penopang hidup dengan bekerja di sektor publik.
29

 

Dengan demikian dapat disimpulan bahwa persepsi masyarakat tentang 

pekerja wanita sebagai pedagang dipandang boleh dengan syarat harus memenuhi 

ketentuan hukum Islam. Ekonomi menjadi faktor wanita bekerja sebagai 
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Hasil Wawancara dengan Mur, salah seorang pembeli di Pasar Aceh, tanggal 23 

September 2018. 
29

Joachim. N. K. Dumais, “Peranan Wanita Pedagang terhadap Pendapatan Keluarga”. 

Jurnal: ASE. Vol. XII. No. 1, (Januari 2016), hlm. 92. 
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pedagang. Intinya, ekonomi dijadikan sebagai dasar pembangunan untuk 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. Ekonomi adalah faktor penting dalam 

membangun keluarga untuk lebih baik. Berbagai jenis pekerjaan jualan dan 

dagangan dilakukan semata untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Tetapi, ada 

juga sebagian wanita yang bekerja bukan atas faktor kekurangan ekonomi, tetapi 

lebih kepada sekedar hobi berdagang, mencari wawasan dan pengalaman. 

 

3.4. Tinjauan Hukum Islam terhadap Peran Ganda Isteri sebagai 

Pedagang 

 

Islam sebagai sebuah ajaran berisi aturan hukum yang telah terkonstruksi 

dengan baku dan berlaku untuk mengatur hubungan manusia dengan manusia, 

baik dalam lingkup kekeluargaan hingga dalam lingkup lebih luas yaitu hubungan 

dalam masyarakat. Dalam lingkup kekeluargaan, Islam telah mengatur beberapa 

hak dan kewajiban yang berlaku bagi laki-laki dan perempuan yang wajib 

dipenuhi secara berimbang.  

Laki-laki ditugaskan untuk bekerja sebagai pihak pencari nafkah, 

sementara perempuan diposisikan sebagai pihak yang berhak menerimanya. 

Ketentuan tersebut bersifat baku dan tidak boleh diganti misalnya kewajiban 

bekerja dan mencari nafkah dibebankan kepada perempuan. Namun demikian, 

dalam batasan-batasan tertentu, perempuan boleh dan diperkenankan untuk 

bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, hal ini dimungkinkan apabila 

dalam keadan terpaksa, sebab tidak ada pihak yang memberinya nafkah. Dasar 

normatifnya mengacu pada ketentuan surat al-Nisā’ ayat 32: 
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ااوَلَا لَ افضََّ امَا ْ هاتَتَمَنَّوۡا اااۦبهِِااٱللَّّ ِمَّ ام  انصَِيبٞ ال لِر جَِالِ ٖۚ ابَعۡض  ٰ اعََلَ مۡ بَعۡضَكه
ْ ا ااٱكۡتسََبهوا ا ِمَّ ام  انصَِيبٞ ناوَللِن سَِاءِٓ اا اَوَسۡااٱكۡتسََبَۡ ْ اَلهوا افضَۡلهِِااٱللَّّ امِن ِااۦٓن اإ اَنَّ اٱللَّّ

ءٍاعَليِمٗا اشََۡ ِ
ل   .كََنَابكِه

 

Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 

kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. 

(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka 

usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang 

mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-

Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-

Nisā’: 32). 

 

Mengomentari ayat di atas, Imām al-Suyūṭī menyebutkan riwayat dari Ibn 

Munżir dari Ikrimah, bahwa makna ayat di atas mengenai bagian-bagian yang 

diusahakan oleh laki-laki dan perempuan. Allah Swt menetapkan bagian kepada 

laki-laki atas apa yang dikerjakannya, begitu juga bagi seorang wanita.
30

 Ibn Jarīr 

al-Ṭabarī menyebutkan asbāb al-nuzūl ayat tersebut diturunkan kepada wanita-

wanita yang menginginkan kedudukan kaum lelaki, dengan harapan mendapatkan 

apa yang diperoleh kaum lelaki tersebut.
31

 Oleh karena itu, Allah Swt melarang 

hamba-Nya untuk berandai-andai tentang sesuatu yang batil, dan memerintahkan 

mereka agar meminta karunia dari-Nya, karena berandai-andai dapat 

menimbulkan sifat iri, dengki, dan terjerumus ke dalam hal-hal yang tidak benar. 

Maksud ayat di atas yaitu “bagi laki-laki ada bagian daripada apa yang 

mereka lakukan, kerjakan, yang berupa pahala atas ketaatan dan siksa atas 

maksiat yang dilakukan. Para wanita juga mendapat bagian seperti halnya laki-

laki, ia mendapatkan apa yang telah mereka usahakan dan kerjakan”. Ayat ini 
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Imām Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī, Tafsīr al-Durr al-Manṡūr fī al-Tafsīr al-Ma’ṡūr, Juz 2, 

(Damaskus: Dar al-Fikr, 2011), hlm. 507. 
31

Ibn Jarīr al-Ṭabarī, Tafsīr al-Ṭabarī: Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta’wīl al-Qur’ān, Juz 8, 

(Mesir: Maktabah Ibn Taimiyah, 1374 H), hlm. 260-265. 
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juga memiliki arti bagian warisan antara laki-laki dan perempuan telah ditetapkan 

masing-masing.
32

  

Berdasarkan beberapa rujukan tafsir yang cukup dianggap sangat 

representatif saat ini, dapat dipahami bahwa kandungan makna ayat di atas masih 

bersifat umum. Namun, dalam kaitan dengan usaha dan pekerjaan, maka laki-laki 

maupun perempuan akan mendapatkan hasil usaha sebagaimana telah dikerjakan 

oleh masing-masing.  

Terkait dengan pekerjaan wanita sebagai pedagang, Islam membolehkan 

seorang perempuan untuk bekerja dalam menghidupi dirinya sendiri, atau 

keluarganya. Alasan pembenar yang hingga saat ini dianggap cukup representatif 

yaitu konteks historis usaha dagang yang dilakukan oleh isteri Rasulullah saw, 

yaitu Khadijah. Khadijah dipandang sebagai seorang pedagang dan pebisnis yang 

besar dan jujur. Ia juga mempekerjakan orang-orang Quraisy yang jujur dalam 

mengawasi barang dagangannya.
33

 Menurut Ashadi Zain, Khadijah merupakan 

seorang saudagar kaya yang terkenal. Khadijah menjalin hubungan bisnis dagang 

dengan Rasulullah saw sebagai pengelola dagangannya.
34

 Dengan demikian, 

landasan historis profesi dagang dalam Islam secara langsung mengacu pada 

bisnis dagang Khadijah. 

Profesi pedagang sebagaimana digeluti oleh Khadijah tentu menjadi 

persepsi dasar dan pembenar legalitas perempuan untuk bekerja sebagai 

                                                 
32

Ibn Jarīr al-Ṭabarī, Tafsīr al-Ṭabarī..., hlm. 260-265: Lihat juga, Imām al-Māwardī, al-

Nukat wa al-‘Uyūn Tafsīr al-Māwardī, Juz, 1, (Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, tt), hlm. 477. 
33

Yucki Prihadi, Keagungan Tiga Wanita Pilar Islam: Meneladani Siti Hawa, Siti Hajar, 

dan Siti Khadijah, (Jakarta: Gramedia, 2012), hlm. 12. 
34

Ashadi Zain, Jejak Bisnis Khadijah, (Terj: Gita Romadhona), (Jakarta: Mizan Publika, 

2010), hlm. 27. 
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pedagang. Namun demikian, dalam realitasnya tentu harus disesuaikan dengan 

ketentuan-ketentuan hukum Islam. Misalnya, perempuan yang telah bersuami 

harus mendapat izin dari suaminya, bagi yang belum bersuami harus mendapat 

izin dari walinya. Selain itu, harus melihat batasan-batasan umum seorang wanita 

seperti tidak berbaur dengan laki-laki lain, harus menutup aurat, dan 

mengaplikasikan etika Islam lainnya. 

Menurut Perempuan pada dasarnya memiliki kecenderungan alami yang 

telah ditetapkan oleh Allah untuk tetap di rumah. Untuk itu, bekerja di luar rumah 

merupakan usaha untuk menentang kecenderungan tersebut.
35

 Dasar hukum 

wanita termasuk wanita yang sudah berkeluarga agar tetap di rumah ditemukan 

dalam surat al-Aḥzāb ayat 33: 

ااوَقرَۡناَ جَ اتَبََُّ اتَبَََّجۡنَ اوَلَ نَّ ابهيهوتكِه ىااٱلۡجَهِٰليَِّةِافِِ ولَٰ
ه
ااٱلۡۡ قمِۡنَ

َ
لوَٰةَاوَأ وَءَاتيَِنااٱلصَّ

كَوٰةَا ااٱلزَّ طِعۡنَ
َ
اَوَأ ولَهااٱللَّّ اآۥناوَرسَه ايهرِيده مَا هاإنَِّ ااٱللَّّ مه اعَنكه هۡلَااٱلر جِۡسَالِِهذۡهبَِ

َ
أ

مۡاتَطۡهاِاٱلَۡۡيۡتاِ ِرَكه  .اياٗوَيهطَه 
 

Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 

dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan 

dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 

Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 

hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (QS. al-

Aḥzāb: 33). 

 

Islam menjadikan lelaki sebagai kepala keluarga, dipundaknyalah 

tanggung jawab utama lahir batin keluarga. Islam juga sangat proporsional dalam 

membagi tugas rumah tangga, laki-laki diberikan tugas utama untuk 

menyelesaikan segala urusan di luar rumah, sedang sang perempuan memiliki 

                                                 
35

Khaled M. Abou El Fadl, Atas Nama Tuhan: Dari Fikih Otoriter ke Fikih Otoritatif, 

(Terj: R. Cecep Lukman Yasin), (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2004), hlm. 413-414. 
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tugas utama yang mulia, yakni mengurusi segala urusan dalam rumah.
36

 Meski 

demikian, Islam tidak menafikan adanya kondisi tertentu seperti ekonomi yang 

kurang memadai. Dalam hal ini, posisi wanita dibenarkan untuk membantu suami 

memenuhi kebutuhan keluarganya. 

Sebagaimana kasus-kasus pekerja wanita sebagai pedagang di Pasar Aceh 

sebelumnya, menjadi indikasi bahwa kondisi ekonomi yang tidak cukup 

memaksa perempuan untuk bekerja dengan menjual baju, peci, dan lainnya. 

Alasan-alasan dan motivasi perempuan bekerja sebagai pedagang seperti telah 

diungkapkan sebagian besar untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Ada 

juga perempuan janda yang hidup sendiri, kondisi tersebut mengharuskannya 

untuk bekerja sebagai pedagang. Kondisi-kondisi tersebut menjadi alasan 

dibolehkan seorang wanita bekerja. Hal ini sesuai dengan pendapat Abdul Aziz 

bin Baz, bahwa Islam tidak melarang wanita untuk bekerja dan bisnis, karena 

Allah mensyariatkan dan memerintahkan hambanya untuk bekerja. Seluruh 

manusia, diperintah untuk berbisnis, berikhtiar dan bekerja, baik itu pria maupun 

wanita.
37

 Dalilnya yaitu surat al-Nisā’ ayat 29: 

هَا يُّ
َ
أ ِيناَٱايََٰٓ ِاالََّّ اب م ابيَۡنَكه م مۡوَلَٰكه

َ
اأ ْ لهوٓا كه

ۡ
اتأَ الَ ْ ونَاالۡبَطِٰلاِٱءَامَنهوا اتكَه ن

َ
اأ ٓ إلَِّ

ا مۡناإنَِّ سَكه نفه
َ
مۡناوَلَاتَقۡتهلهوٓااْأ ِنكه ام  اَٱتجَِرَٰةاًعَناترََاض  مۡارحَِيمٗااللَّّ  .كََنَابكِه

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 

                                                 
36

Dasar normatif laki-laki bekerja di luar rumah dan perempuan di dalam rumah adalah 

keputusan Rasulullah terhadap Fatimah yang mengadu karena tangannya bengkak ingin diberi 

pembantu. Rasulullah menetapkan Ali untuk berkeja di luar rumah, sementara Fatimah bekerja di 

dalam rumah. Lihat, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Muktaşar Zād al-Ma’ād: Bekal Perjalanan 

Menuju ke Akhirat, (Terj: Kathhur Suhardi), Cet. 7, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm. 395. 
37

Abdul ‘Azīz bin Bāz, Majmū’ Fatāwā, Juz 21, (Riyadh: Dar al-Qasim, 2004), hlm. 102. 
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kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” (QS. al-Nisā’: 29). 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa bekerja merupakan 

usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup. Bekerja dalam beragam bentuk 

profesi—termasuk jualan atau berdagang—merupakan bagian dari ikhtiar hidup 

yang tidak bisa ditinggalkan. Perempuan dalam hal ini dibenarkan untuk bekerja 

dengan melihat batasan dan syarat yang telah ditetapkan dalam Islam. Bahkan, 

bekerjanya wanita yang sudah menikah ataupun belum menikah dapat mencukupi 

kebutuhan hidup dan menciptakan kehidupan lebih layak.  

Namun demikian, jika pekerja wanita menimbulkan dan memunculkan 

kemudaratan baik bagi dirinya maupun hubungan dengan keluarganya, seperti 

cenderung menimbulkan maksiat, retaknya hubungan keluarga dan lainnya. Maka 

dalam kondisi ini wanita tersebut dilarang bekerja. Karena, pekerjaan menjadi 

perantara timbulnya kemudharatan tersebut. Sebaliknya, jika pekerjaan tersebut 

justru lebih mashlahat bagi kehidupan, maka kondisi tersebut dibenarkan dalam 

Islam. Dalam beberapa kaidah fikih disebutkan sesuatu yang menjadi perantara 

yang dapat memberi kemaslahatan perlu dipertahankan, sementara perantara yang 

memberi jalan kepada kerusakan harus ditinggalkan. Di antara kaidah relevan 

yaitu kaidah fikih dalam “Qawā’id al-Aḥkām fī Maṣāliḥ al-Anām”: 

اأفضلا اهي االمقاصد اأفضل اإلى افالوسيلة االمقاصد اأحكام وللوسائل
امناا....وسائلال افاضلها اعرف االمصالح اترتب اعَل اللوقوف االلّ اوفقه فمن

   .مفضولها
                                                 

38
Abī Muḥammad ‘Izz al-Dīn ‘Abd al-‘Azīz bin ‘Abd al-Salām al-Sallamī, Qawā’id al-

Aḥkām fī Maṣāliḥ al-Anām, (Al-Azhar: Maktabah al-Kulliyyāt al-Azhadiyyah, 1991), hlm. 53-55. 
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Hukum sarana sebagaimana hukum maksud yang dituju. Sarana menuju 

maksud yang paling utama merupakan sarat yang paling utama.... barang 

siapa yang diberikan karunia Allah untuk menentukan urutan 

kemaslahatan niscaya ia tahu hal yang lebih utama. 

 

Selain itu, disebutkan juga dalam kaidah fikih sebagai berikut: 

 . 39
 جلب المصالح و  درأ المفاسد .

Menghilangkan mafsadat lebih didahulukan daripada mengambil manfaat. 

 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa profesi pekerja wanita sebagai 

pedagang tidak bertentangan dengan konsep hukum Islam. Berdagang merupakan 

perantara untuk menggapai kemaslahatan hidup. Dilihat dari alasan normatif, 

logis, maupun historis, pekerja wanita sebagai pedagang dibenarkan selama tidak 

membahayakan, tidak menyimpang dan memenuhi segala syarat dan etika nilai 

yang ada dalam konsep hukum Islam. 

                                                 
39

Jaih Mubarok, Kaidah Fiqh Sejarah dan Kaidah Asasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), 

hlm. 135. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan sebelumnya dan mengacu pada rumusan 

masalah, maka temuan penelitian ini dapat disimpulkan dalam dua poin, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Temuan penelitian menunjukkan bahwa menurut pekerja wanita di Pasar Aceh 

Kecamatan Baturrahman Kota Banda Aceh, hukum wanita bekerja sebagai 

pedagang dibolehkan dengan syarat harus mendapat izin suami dan wali bagi 

yang belum menikah. Adapun jenis perdagangan apa saja yang mereka geluti 

di antaranya menjual peci, sandal, pakaian bayi, menjual kosmetik, penjahit, 

menjual baju anak-anak, menjual jilbab, menjual alat memasak, dan menjual 

es campur.  

2. Menurut hukum Islam, peran ganda isteri sebagai sebagai pedagang 

dibolehkan. Dilihat dari sisi normatif, terdapat beberapa ketentuan ayat 

Alquran yang menyeru agar manusia berusaha dan mendapatkan hasil dari 

usahanya, seperti ketentuan al-Nisā’ ayat 29 dan ayat 32, surat al-Aḥzāb ayat 

33. Dalam HR. Bukhari dan HR. Abu Dawud disebutkan bahwa Rasulullah 

saw pernah mempekerjakan perempuan sebagai tenaga medis atau perawat 

sahabat yang terluka pada saat peperangan. Dari sisi historis, isteri Rasulullah 

saw yaitu Khadijah merupakan pedagang dan saudagar kaya yang 

menunjukkan bahwa wanita juga bekerja pada masa Rasulullah. Dari sisi logis, 

perempuan yang bekerja sebagai pedagang merupakan usaha untuk memenuhi 
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kebutuhan hidup. Kondisi ekonomi yang menurun mengharuskan perempuan 

untuk bekerja. 

 

4.2. Saran 

Adapun saran yang dapat disajikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Hendaknya, pedagang wanita yang ada di Pasar Aceh tidak berbaur 

dengan laki-laki sehingga memungkinkan laki-laki bersentuhan dengan 

pedagang perempuan tersebut. 

2. Hendaknya, pemerintah Aceh menertibkan kembali pedagang wanita 

dengan pedagang laki-laki. Sehingga kemungkinan berbaur antara mereka 

dapat dicegah. 

3. Bagi peneliti, akademisis, dan pihak-pihak terkait lainnya, hendaknya 

melakukan penelitian lebih dalam soal peran ganda isteri dalam kajian dan 

sudut pandang yang berbeda. Hal ini dilakukan agar memperkaya literatur 

dan menjadi bahan pengetahuan bagi masyarakat luas. 
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